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ABSTRAK

Skripsi ini menjawab dari rumusan masalah, sebagai berikut: bagaimana
hasil ijtihad Qaul Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono Saksono dalam
penentuan awal waktu Isya?, serta bagaimana komparasi hasil ijtihad Qaul Jadid
Imam Syafi’i dan kriteria Tono Saksono dalam penentuan awal waktu Isya?.

Penyusunan skripsi ini, menggunakan jenis penelitian /ibrary research
(studi pustaka), yang bersifat deskriptif kualitatif. Data primer yang digunakan
adalah hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan koreksi Tono Saksono dalam
penentuan awal waktu Isya. Sedangkan data sekunder yang digunakan adalah data
perhitungan hasil formulasi awal waktu Isya menurut Kemenag RI, dan data
pengamatan berupa hasil rekaman kecerlangan langit menggunakan alat Sky
Quality Meter, yang didapatkan dari salah satu pegiat falak Kabupaten Gresik,
yaitu Gus Ibnu Zahid Abdo El-Moeid. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode [ibrary research (studi pustaka). Proses pengumpulan data
dilakukan melalui studi dari berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian
yang diangkat. Seusai tahap pengumpulan data, dilakukan proses analisis data
dengan menggunakan metode analisis komparatif deskriptif.

Hasil dari penelitian ini menjawab dari rumusan masalah: pertama,
menurut Qaul Jadid Imam Syafi’i, waktu Magrib adalah selama mencukupi untuk
melaksanakan azan, wudu, menutup aurat, dan salat lima rakaat. Kemudian
masuk waktu Isya, yang masuk setelah hilangnya mega merah. Tono Saksono
mengoreksi ketinggian Matahari awal waktu Isya yaitu -11,5°. Kedua, dari
perhitungan yang dilakukan, menghasilkan rentang waktu antara Magrib dan Isya
kurang lebih selama 43 menit. Dari kedua pendapat tersebut, Dari kedua
pendapat, yaitu Qaul Jadid Imam Syafi’i dan Tono Saksono, belum dapat
dipastikan apakah kedua pendapat tersebut sejalan atau justru berbanding
terbalik, karena belum adanya penelitian secara ilmiah terkait dengan awal waktu
salat Isya Qaul Jadid Imam Syafi’i. Kriteria ketinggian Matahari Tono Saksono
dengan Kemenag RI memiliki perbedaan waktu sekitar 27 menit. Menurut
kriteria Kemenag RI, Magrib dan Isya memiliki rentang waktu sekitar 70 menit.
Sedangkan menurut koreksi Tono Saksono, hanya sekitar 43 menit. Hasil uji Sky
Quality Meter (SQM), dinilai lebih sesuai dengan kriteria Kemenag RI, dan
berbanding jauh jika dibandingkan dengan koreksi Tono Saksono. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan dalam penentuan titik ekstrem, sebagai tanda
masuknya waktu Isya pada hasil olah data SQM yang didapatkan dengan olah
data penelitian yang telah dilakukan oleh Tono Saksono.

Dengan adanya perbedaan waktu yang cukup signifikan, pemerintah atau
khususnya ilmuwan falak perlu mempertimbangkan kembali terkait masuknya
awal waktu Isya, disertai dengan alasan yang tegas dan logis agar tidak menjadi
kebingungan bagi masyarakat umum.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang Masalah

Salat merupakan salah satu bagian dari rukun Islam. Rukun Islam
sendiri bermakna dasar agama Islam. Sehingga bagi seorang muslim, salat
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan sebagai tanda untuk
menyembah Sang Pencipta.! Allah Swt. telah menurunkan perintah untuk
melaksanakan salat bagi hamba-Nya, sebagaimana telah dijelaskan dalam
firman-Nya pada Q.S. Taha ayat 14:
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“Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku
dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku.” (Q.S. Taha ayat 14)?

Salat merupakan ibadah yang dihukumi fardu atau wajib sejak awal
diutusnya Rasul saw. Kewajiban salat, telah dinyatakan dalam ayat-ayat
Alquran dengan berbagai macam redaksi. Allah Swt. telah memerintahkan
secara berulang-ulang kepada hamba-hambaNya yang beriman, untuk
mengerjakan salat.> Salat merupakan persoalan yang fundamental dan

signifikan dalam Islam.* Sesuai dengan kalam Allah Swt. yang menjelaskan

1 Zahrotul Husniyah, “Analisis Pengaruh Perhitungan Solar Dip Tono Saksono Terhadap Awal
Waktu Salat Isya Dan Subuh”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 17.

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 313.

3 Akh Mukkaram, Ilmu Falak, (Sidoarjo: Grafika Media, 2012), 48.

4 Yuyun Hudhoifah, “Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang Ideal (Analisis Terhadap
Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunaan Waktu Ikhtiya>t} Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat Dalam Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat)”, (Skripsi—UIN Walisongo,
Semarang, 2011), 1.



tentang keutamaan ibadah salat, bahkan dibandingkan dengan ibadah-ibadah

lainnya, yang termaktub dalam Q.S. al-‘Ankabut ayat 45, yang berbunyi:

/91
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“Bacalah Kitab (Alquran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad)
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan)
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar

(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. al-‘Ankabut ayat 45)°

Dalam pelaksanaan ibadah salat, memiliki ketentuan-ketentuan yang
telah diatur dalam Alquran dan hadis. Seperti tentang tata cara, waktu,
bahkan keringanan yang diberikan, dan sebagainya. Pada awal turunnya
perintah untuk menunaikan salat, Allah Swt. memerintahkan untuk
dilaksanakan dalam dua waktu, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-
Mu’min ayat 55:
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“Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah
ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu
petang dan pagi.” (Q.S. Ghafir ayat 55)°

Kemudian seperti yang telah banyak diriwayatkan dalam hadis-hadis
tentang peristiwa Isra dan Mikraj bahwa, setahun setelah berhijrah, salat
lima waktu baru difardukan.” Lima waktu yang dimaksud di sini, tentunya

adalah yang umumnya dikenal oleh masyarakat muslim hingga saat ini, yaitu

waktu Salat: Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya.

5 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 401.
6 Ibid., 473.

" Yuyun Hudhoifah, “Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat..., 1.



Salat fardu dinyatakan sah dan hanya boleh dikerjakan di waktu-
waktu yang sudah menjadi ketetapan Allah Swt. Bila tanpa uzur syariat atau
dengan sengaja dikerjakan di luar waktu yang telah ditetapkan, maka
salatnya tidak sah.® Allah Swt. berfirman dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 103

terkait dengan ketetapan melaksanakan salat pada waktunya, yang berbunyi:
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“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan berbaring. Kemudian, apabila
kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (Q.S. an-Nisa’ ayat 103)°

Alquran juga telah menjelaskan secara global terkait dengan waktu-

waktu salat. Seperti yang termaktub dalam Q.S. al-Isra’ ayat 78:
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“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan

(laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).” (Q.S. al-Isra’ ayat 78)!°

Untuk menafsirkan Q.S. al-Isra’ ayat 78 secara lebih rinci, terdapat

hadis yang berbunyi:

o DB o AN B 8 o B A A Bl 2 1 S0 Sl
F 0 U A G U 50 5A5 oS ) oS 38 B gl o

8 Ahmad Sarwat, Waktu Salat, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), 6.
9 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 95.
10 hid., 290.
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“Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abu Az Zinad dari
Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah dari Hakim bin
Hakim -yaitu Ibnu Abbad bin Hunaif- berkata; telah mengabarkan kepadaku
Nafi’ bin Jubair bin Muth’im berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu
Abbas bahwa Nabi saw. bersabda, ‘Jibril ‘alaihissalam pernah mengimamiku
di sisi Ka’bah dua kali. Pertama kali, ia salat Zuhur ketika bayang-bayang
seperti tali sandal. Kemudian ia salat Asar ketika bayangan sesuatu seperti
benda aslinya. Kemudian salat Magrib ketika matahari terbenam dan orang-
orang yang berpuasa berbuka. Kemudian salat Isya ketika warna merah di
langit hilang. Setelah itu ia salat Subuh ketika fajar terbit dan makanan
menjadi haram bagi orang yang berpuasa. Pada kali kedua, ia salat Zuhur
bayangan sesuatu sebagaimana aslinya, persis untuk waktu salat Asar
kemarin. Lalu ia salat Asar ketika bayangan setiap sesuatu dua kali dari
benda aslinya. Kemudian ia salat Magrib sebagaimana waktu yang lalu, lalu
salat Isya yang akhir ketika telah berlalu sepertiga waktu malam. Kemudian
salat Subuh ketika matahari telah merekah menyinari bumi. Setelah itu Jibril
menoleh ke arahku seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, ini adalah waktu
para nabi sebelummu, dan waktu salat adalah antara kedua waktu ini.”’!!

Terdapat berbagai macam metode perhitungan awal waktu salat yang
dapat digunakan, baik yang bersifat klasik maupun kontemporer. Hasil
perhitungan dari macam-macam metode tersebut, memiliki nilai yang

memiliki perbedaan kecil, kecuali metode oleh Tono Saksono. Dalam

11 HR. At-Tirmidzi, Kitabal-‘Alamiyah Nomor 138 Bab Waktu Salat dari Nabi saw., Aplikasi
Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.



kriterianya, Tono Saksono menetapkan koreksi kerendahan ufuk yang
berbeda dari koreksi kerendahan ufuk dalam metode lainnya. Koreksi
tersebut memiliki selisih sekitar 26 menit dari metode lain.!?

Hasil penelitian [Islamic Science Research Network (ISRN)
UHAMKA menyatakan, waktu salat Isya dinilai lebih lambat dari waktu
yang seharusnya. Dikhawatirkan, orang-orang masih ada yang melaksanakan
salat Magrib padahal sebenarnya sudah memasuki waktu Isya. Berdasarkan
hasil penelitian selama beberapa bulan menggunakan teknologi modermn,
Tono Saksono, anggota Majelis Tarjih Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah
menyampaikan bahwa, waktu Isya yang sering dipraktikkan masyarakat
Indonesia pada umumnya yaitu saat posisi Matahari berada di dip 18° di
bawah ufuk. Padahal seharusnya dimulai saat posisi Matahari berada di dip
11,5° di bawah ufuk. Dengan demikian dijelaskan bahwa, waktu Isya lebih
lambat dip 6,5 derajat dari waktu seharusnya. “Artinya, Isya-nya terlalu
lambat kira-kira sekitar 28 menit. Sebenarnya untuk Isya, tidak masalah jika
terlalu lambat, namun dikhawatirkan orang mengira masih waktu Magrib,
padahal sudah masuk waktu Isya, sehingga sudah tidak diperbolehkan untuk
melaksanakan salat Magrib, itu persoalannya,” jelasnya.!3

Terkait dengan fikih ibadah, terdapat empat mazhab besar yang
diakui, yaitu: Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali. Dari keempat mazhab

ini, tentu memiliki perbedaan karakteristik, dan bahkan tidak jarang adanya

12 7Zahrotul Husniyah, “Analisis Pengaruh Perhitungan..., 3.

13 Fyji E Permana dan Teguh Firmansyah, “ISRN: Waktu Salat Isya dan Subuh Perlu Dikoreksi”,
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/08/21/ov1lamm377-isrn-waktu-
salat-subuh-dan-isya-perlu-dievaluasi, diakses pada 17 Mei 2020.


https://republika.co.id/tag/shalat-isya
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/08/21/ov1amm377-isrn-waktu-shalat-subuh-dan-isya-perlu-dievaluasi
https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/17/08/21/ov1amm377-isrn-waktu-shalat-subuh-dan-isya-perlu-dievaluasi

perbedaan pendapat. Mayoritas pendapat yang menjadi rujukan para ulama
di Indonesia adalah mazhab Syafi’i. Hasil ijtihad Imam Syafi’i ini tertuang
ke dalam dua pendapat (gaul), yang dikenal dengan istilah Qaul/ Qadim dan
Qaul Jadid.

Qaul Qadim merupakan hasil ijtihad beliau ketika masih tinggal di
Baghdad, Irak. Sedangkan Qau/ Jadid (pendapat baru), merupakan ijtihad
yang dihasilkan ketika beliau di Mesir. Timbulnya Qau/ Jadid ini adalah
karena beliau melihat keadaan hidup/realita yang baru dan cukup berbeda
dari tempat sebelumnya (Baghdad). Kamil Musa berpendapat, yaitu karena
al-Syafi’i mendapatkan hadis yang berbeda dari yang didapatkan di Irak,
kemudian Imam Syafi’i menyaksikan adat dan kegiatan muamalah yang
berbeda dengan Irak.!*

Dari sekian perbedaan Qaul Qadim dan Qaul Jadid Tmam Syafi’i,
yang menjadi fokus pembahasan penulis adalah terkait dengan akhir waktu
Magrib. Perspektif Qaul Jadid Imam Syafi’i mengungkapkan, waktu untuk
salat Magrib hanya sebentar sejak tenggelamnya Matahari.!> Salat Magrib,
awal waktunya adalah terbenamnya Matahari (sedang akhir waktunya)
adalah setelah selesainya azan, berwudu, menutup aurat, mendirikan salat

dan salat 5 (lima) rakaat.'® Apabila waktu Magrib diakhirkan dari waktu

14 Andi Dian Ramadhani Febrianti, “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qaul Qadi>m dan
Qaul Jadi>d (Studi Pemikiran Imam Syafi’i)”, (Skripsi—UIN Alaudin, Makassar, 2019), 4.

15 hid., 80.

16 Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Fath} al-Qori>b al-
Muji>b, (t.p.: Alharomain, t.t.), 16.



tersebut, maka pelakunya telah melakukan dosa.!” Kemudian Salat Isya,
awal waktunya adalah apabila terbenamnya sinar merah.'® Dari akhir waktu
Magrib yang dimaksudkan, apakah sudah memasuki waktu yang
dimaksudkan hilangnya mega (sinar) merah sebagai awal dari waktu Isya.

Berangkat dari pendapat Imam Syafi’i terkait dengan akhir waktu
Magrib dan awal waktu Isya yang tertuang dalam Qau/ Jadid, serta hasil
penelitian yang membuktikan bahwa terkait dengan waktu Isya di Indonesia
(oleh Kemenag RI) terlalu lambat dari waktu yang sebenarnya (kriteria Tono
Saksono), menjadi titik fokus tersendiri bagi penulis. Apakah mungkin jika
terdapat keselarasan di antara hasil kedua pendapat tersebut. Kemudian dari
kedua pendapat tersebut, apa saja yang menjadi kekurangan dan kelebihan
sehingga belum ditemukan adanya kesepakatan, atas Kemenag RI yang
disepakati hingga saat ini.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian guna menganalisis lebih lanjut terkait hal-hal
tersebut diatas. Penelitian tersebut, diangkat oleh penulis sebagai skripsi
dengan judul “Studi Komparasi Qaul/ JadidImam Syafi’i dan Tono Saksono

tentang Penentuan Awal Waktu Isya”.

17 Siti Muslifah, “Telaah Kritis Shafaqul Ah}mar Dan Shafaqul Abyad}} Terhadap Akhir Magrib
Dan Awal Isya”, Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Nomor 1, (2017), 35.

18 Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Fath} al-Qori>b al-
Muji>h,...



B.

Identifikasi Masalah dan B atasan M asalah

Identifikasi masalah yang penulis gunakan dalam penulisan ini

adalah, sebagai berikut:

1.

Terdapat isu yang menyatakan bahwasannya awal waktu Subuh di
Indonesia terlalu cepat, dan awal waktu Isya yang terlalu lambat dari
waktu yang sebenarnya.

Keselarasan antara hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i yang
menyatakan bahwasannya waktu Magrib adalah singkat, kemudian
masuk waktu Isya ketika hilangnya mega merah.

Koreksi yang dikemukakan oleh Tono Saksono menghasilkan awal
waktu Isya di Indonesia terlalu lambat.

Terdapat penelitian yang membuktikan koreksi Tono Saksono.

Hasil ijtihad Qaul Jadid Tmam Syafi’i dan kriteria Tono Saksono dalam
penentuan awal waktu Isya.

Komparasi dari hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono
Saksono dalam penentuan awal waktu Isya.

Belum ditemukan adanya kesepakatan dari hasil ijtihad Qau/ Jadid
Imam Syafi’i dan koreksi oleh Tono Saksono.

Kelebihan dan kekurangan hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan
kriteria Tono Saksono dalam penentuan awal waktu Isya jika
dibandingkan dengan hasil formulasi Kemenag RI.

Dari identifikasi masalah di atas, ruang lingkup pembahasan yang

dibatasi oleh penulis, adalah sebagai berikut:



1. Hasil ijtihad Qaul Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono Saksono dalam
penentuan awal waktu Isya.
2. Komparasi dari hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono

Saksono dalam penentuan awal waktu Isya.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang dan batasan masalah yang dipaparkan, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono
Saksono dalam penentuan awal waktu Isya?
2. Bagaimana komparasi dari hasil ijtihad Qaul/ Jadid Imam Syafi’i dan

kriteria Tono Saksono dalam penentuan awal waktu Isya?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bahan yang tertulis, baik berupa buku atau
jurnal yang membahas tentang topik yang akan diteliti.'” Dalam sub bab
kajian pustaka atau kajian teori memuat esensi hasil kajian literatur, yaitu
teori-teori yang harus relevan dengan permasalahan penelitian yang akan

dilakukan.2°

19 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 104.

20 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 45.
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Beberapa hasil penelitian yang ditemukan memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis, adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Andi Dian Ramadhani Febrianti yang berjudul
“Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qau/ Qadim dan Qaul Jadid
(Studi Pemikiran Imam Syafi’i)”. Dalam skripsinya, disimpulkan
bahwasannya salah satu contoh penyelesaian masalah pembaharuan
pemikiran hukum Islam dalam konteks Qaul Qadim dan Qaul Jadid
adalah terkait dengan perbedaan akhir waktu Magrib. Di mana menurut
Qaul Qadim, waktu Magrib adalah sampai hilangnya mega merah.
Sedangkan menurut Qaul Jadid yang dimaksud waktu salat Magrib bisa
diilustrasikan dengan rangkaian amalan sunah, yang dilakukan sebelum
masuknya waktu salat Magrib itu.?!

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Mufarrohah yang berjudul “Konsep Awal
Waktu Asar Imam Syafi’i dan Imam Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan
Ketinggian Bayang-Bayang Matahari di Kabupaten Semarang)”. Dalam
skripsinya, memberikan kesimpulan bahwasannya wuji akurasi yang
dilakukan dengan menggunakan bayang-bayang Matahari dalam
penentuan awal waktu Asar sesuai dengan pendapat Imam Syafi’i.??

3. Skripsi yang ditulis oleh Zahrotul Husniyah yang berjudul “Analisis
Pengaruh Perhitungan Kerendahan Ufuk (D/P) Tono Saksono terhadap

Awal Waktu Salat”. Dalam skripsinya, Zahrotul Husniyah

21 AndiDian Ramadhani Febrianti, “Analisis Sosiologi Hukum Islam..., 93-94.

22 Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Asar Imam Syafi’i dan Imam Hanafi (Uji Akurasi
Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari di Kabupaten Semarang)”, (Skripsi—IAIN
Walisongo, Semarang, 2010), 79.
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menyimpulkan bahwasannya perhitungan solar dip Tono Saksono sangat
berpengaruh terhadap awal waktu salat Subuh dan Isya. Hasil penelitian
yang dilakukan pada tanggal 23 November 2019, menyimpulkan bahwa
untuk waktu salat Isya yang menggunakan nilai solar dip -11,5° yang
merupakan koreksi dari Tono Saksono masuk pada pukul 18.46 WIB.
Dari hasil tersebut, diketahui bahwa awal waktu salat Isya memiliki
selisih lebih cepat kurang lebih 27 menit dari Kemenag RI1.23
Sejauh penelurusan yang dilakukan, penulis belum menemukan
adanya tulisan/hasil penelitian yang secara khusus memadukan antara teori
fikih Imam Syafi’i dengan kajian sains terkait dengan penentuan awal waktu
salat Isya. Berangkat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti
Mufarrohah terkait dengan pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi terkait
dengan penentuan awal waktu Asar yang dibuktikan dengan formulasi
bayang-bayang Matahari, didukung dengan penulisan hasil penelitian oleh
Andi Dian Ramadhani Febrianti yang menjabarkan terkait pembaharuan
pemikiran hukum Islam dalam konteks dua gau/ Imam Syafi’i, serta hasil
penelitian Zahrotul Husniyah yang berhasil membuktikan terkait dengan
koreksi Tono Saksono yang menyatakan bahwa waktu Isya dari Kemenag RI
terlalu lambat, penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian serupa terkait
dengan keselarasan pendapat Qaul/ Jadid Imam Syafi’i dalam penentuan
akhir waktu Magrib dan awal waktu Isya, yang kemudian dikomparasikan

dengan koreksi Tono Saksono terkait awal waktu Isya. Lalu dari kedua

23 Zahrotul Husniyah, “Analisis Pengaruh Perhitungan..., 61-62.
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pendapat tersebut, di mana letak kelebihan dan kekurangannya jika
dibandingkan dengan formulasi Kemenag RI yang digunakan hingga saat ini.

Selain dari beberapa penulisan hasil penelitian yang telah disebutkan
sebelumnya, penulis juga menemukan beberapa literatur-literatur terkait
yang dapat mendukung penulis dalam hal referensi dan pandangan penulis

kedepannya. Seperti halnya buku, jurnal, ataupun artikel-artikel terkait.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono
Saksono dalam penentuan awal waktu Isya.
2. Mengetahui komparasi dari hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan

kriteria Tono Saksono dalam penentuan awal waktu Isya.

Kegunaan H asil Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kegunaan
baik ditinjau dalam aspek teoretis maupun praktis.
1. Aspek Teoretis
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan efek yang
dapat memperluas wawasan, terutama terkait dengan kajian fikih falak,

baik bagi masyarakat secara umum, maupun khususnya bagi mahasiswa
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ilmu falak sendiri yang tentunya membutuhkan pengetahuan lebih

terkait dengan konsentrasi keilmuannya, yaitu kajian ilmu falak.

2. Aspek Praktis
Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman kepada masyarakat umum bahwa pada dasarnya tidak
dianjurkan menunda-nunda dalam melaksanakan niat baik. Terlebih
yang berhubungan dengan ibadah guna mendekatkan diri kepada Sang
Pencipta, baik dalam hal ibadah salat maupun ibadah lainnya. Kemudian
kedepannya agar hasil dari penelitian dapat menjadi rujukan/referensi

bagi mahasiswa-mahasiswa yang membutuhkan.

G. Definisi Operasional

Definisi Operasional berisi tentang penjelasan yang bersifat
operasional, baik dari konsep atau variabel penelitian sehingga bisa dijadikan
sebagai acuan dalam menelusuri, menguji atau megukur variabel yang
dimunculkan dalam penelitian.’* Maka, dinilai perlu adanya penjelasan
terlebih dahulu terkait dengan judul penelitian yang akan diangkat oleh
penulis. Hal ini untuk meminimalisir adanya kekeliruan dalam penafsiran
terkait dengan judul yang diangkat oleh penulis. Adapun judul penelitian
yang dimaksud adalah “Studi Komparasi Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan Tono

Saksono tentang Penentuan Awal Waktu Isya”.

24 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Penulisan Skripsi, (Surabaya, 2017), 9.
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Lebih jelasnya, penulis akan memaparkan terkait dengan beberapa

istilah yang akan digunakan dalam penyusunan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Qaul Jadid Imam Syafi’i
Dalam buku fikih yang ditulis Imam Syafi’i dan pengikutnya
terdapat istilah Qaul al-Qadim dan Qaul al-Jadid. Tmam Syafi“i
merupakan seorang ilmuwan yang bersifat dinamis disertai pikiran yang
selalu berkembang.>> Qaul/ Jadid (pendapat baru), merupakan hasil
ijtihad yang dihasilkan beliau ketika di Mesir. Adapun sebab timbulnya
Qaul Jadid ini adalah karena beliau melihat keadaan hidup/realita yang
baru dan tentunya cukup berbeda dari tempat sebelumnya (Baghdad).
Baghdad sendiri merupakan tempat domisili beliau sebelum hijrah, yang
mana menghasilkan ijtihad-ijtihad beliau yang lainnya yang disebut
dengan Qaul Qadim. Adanya Qaul Jadid ini sebagai salah satu bukti
bahwasannya terdapat pembaharuan dalam pemikiran hukum Islam.
2. Awal waktu Isya
Isya merupakan salah satu dari kelima salat fardu yang harus
dikerjakan oleh seorang muslim. Faktanya, pelaksanaan ibadah salat
terikat pada waktu tertentu, sehingga tidak bisa dilaksanakan di
sembarang waktu, melainkan harus mengikuti petunjuk Alquran dan
sunah serta penjelasan dari para ulama. Istilah awal dan akhir waktu

salat hanya ditemukan dalam literatur-literatur fikih klasik, dan tidak

25 Andi Dian Ramadhani Febrianti, “Analisis Sosiologi Hukum Islam..., 43.
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ditemukan dalam Alquran maupun sunah.”® Mayoritas para ulama
berpendapat bahwasannya waktu Isya masuk setelah hilangnya mega
merah. Sedangkan makna menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Isya adalah salat wajib sebanyak empat rakaat pada malam hari
antara habis waktu Magrib dan menjelang Subuh.?’
3. Koreksi Tono Saksono

Koreksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
merupakan pembetulan, perbaikan, pemeriksaan.?® Tono Saksono adalah
Ketua Umum Ikatan Nasional Tenaga Ahli Konsultan Indonesia
(INTAKINDO), dan Sekretaris Badan Sertifikasi Anggota Nasional
INKINDO.?® Beliau menyampaikan bahwa, berdasar pada hasil
penelitian yang telah dilakukan selama berbulan-bulan dan didukung
dengan teknologi modern, waktu Isya di Indonesia yang sering
dipraktikkan masyarakat umum yaitu saat posisi Matahari berada di dip
18 derajat di bawah ufuk. Padahal, yang seharusnya waktu Isya dimulai
saat posisi Matahari berada di dip 11,5 derajat di bawah ufuk. Maka
beliau memberikan koreksi bahwa, waktu Isya lebih lambat 6,5 derajat

dari waktu yang seharusnya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

26 Zahrotul Husniyah, “Analisis Pengaruh Perhitungan..., 11.
21 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan (Luring).
28 |hid.

29 Zahrotul Husniyah, “Analisis Pengaruh Perhitungan..., 10.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan studi
pustaka (/library research), yang bersifat deskriptif kualitatif. Artinya,
penelitian ini mengambil sumber data dan menelaah dari literatur-
literatur yang relevan dengan penelitian yang diangkat, baik berupa
buku, jurnal, artikel, atau literatur lainnya.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis
komparatif deskriptif, yakni menguraikan hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam
Syafi’i terkait dengan waktu Magrib dan Isya. Kemudian
mengkomparasikan hasil ijtihad Qaul/ Jadid ITmam Syafi’i tersebut,
dengan hasil koreksi yang dikemukakan oleh Tono Saksono terkait
penentuan awal waktu Isya.

Data yang dikumpulkan
Data yaitu bahan yang akan dihimpun guna memperoleh hasil
dari penelitian ini, yaitu:
a. Data primer
Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
hasil ijtihad Qaul Jadid Imam Syafi’i dan koreksi Tono Saksono
dalam penentuan awal waktu Isya.
b. Data sekunder
Data sekunder yang dihimpun guna mendukung penelitian
ini, yaitu data perhitungan hasil formulasi awal waktu Isya menurut
Kemenag RI, dan data pengamatan berupa hasil rekaman

kecerlangan langit menggunakan alat Sky Quality Meter, juga data
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dari berbagai bahan pustaka lainnya, yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian yang dilakukan.

Sumber data

Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu:

a.

Sumber data primer

Sumber data primer adalah rujukan utama yang digunakan
untuk memperoleh informasi penting terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan, yaitu:

1) Qaul Jadid Imam Syafi’i terkait dengan penentuan waktu
Magrib dan Isya dalam Kitab Fath al-Qorib al-Mujib Bab 3
tentang Salat, dan Kitab A/ Umm Jilid 2 Pembahasan Salat.

2) Buku karangan Tono Saksono yang berjudul “Evaluasi Awal
Waktu Subuh dan Isya”.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang digunakan
sebagai pendukung atau pelengkap dari sumber data primer. Adapun
sumber data sekunder yang penulis gunakan adalah:

1) Buku keluaran Kemenag RI yang berjudul “Ilmu Falak Praktik”.

2) Alat Sky Quality Meter, milik salah satu pegiat falak di

Kabupaten Gresik, Gus Ibnu Zahid Abdo EI-Moeid.
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3) Karya tulis yang berkaitan dengan kajian fikih falak, khususnya
terkait Qaul Jadid Tmam Syafi’i dan formulasi waktu salat Isya
dalam kajian falak, seperti: tafsir, terjemahan, buku-buku, karya
ilmiah, laporan-laporan hasil penelitian sebelumnya, jurnal-
jurnal, dan sebagainya.

4. Teknik pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh
penulis dalam mengumpulkan data terkait dengan penelitian yang
diangkat. Adapun metode yang dimaksudkan, untuk mendukung
penelitian ini adalah studi pustaka. Dalam penelitian ini, penulis
mengumpulkan dan menganalisis data-data terkait melalui studi dari
berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian yang diangkat,
seperti: tafsir, terjemahan, buku-buku, karya ilmiah, laporan-laporan
hasil penelitian sebelumnya, jurnal-jurnal, dan karya tulis lain terutama
yang berkaitan dengan kajian fikih falak. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang valid dan reliabel.
5. Metode analisis data
Metode analisis data yaitu mempelajari data yang telah
dikumpulkan sehingga dapat menemukan kesimpulan yang merupakan
jawaban dari masalah atau pertanyaan yang muncul dalam penelitian.3?
Adapun metode analisis data yang digunakan oleh penulis, terbagi

menjadi dua bagian, yaitu:

30 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian, (Sidoarjo: CV Intan XII 2014), 240.
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Tahap pengumpulan data

Merupakan tahap pertama di mana penulis akan
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dari beberapa sumber
data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dalam tahap
ini, penulis akan melakukan proses pengumpulan data dari beberapa
kitab dan tafsir yang terkait dengan ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i
tentang awal waktu Isya. Kemudian juga akan dilakukan proses
perhitungan dari koreksi awal waktu Isya menurut Tono Saksono
dan Kemenag RI, serta mengumpulkan data Sky Quality Meter
(SQM) guna memperoleh bahan analisis untuk penelitian ini.
Tahap analisis data

Tahap kedua yang sedikit banyak akan melibatkan argumen-
argumen dari penulis dalam rangka menganalisis data-data yang
telah dikumpulkan terkait dengan penelitian. Termasuk juga di
dalamnya akan dilakukan tahap komparasi dengan berbekal data
yang telah didapatkan dari tahap pengumpulan data sebelumnya,
sesuai dengan penelitian yang diangkat. Dari tahap ini, nantinya
penulis akan mendapatkan hasil dan kesimpulan dari rangkaian
penelitian yang telah dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis komparatif deskriptif, yakni menguraikan hasil ijtihad Qau/
Jadid Tmam Syafi’i terkait dengan waktu Magrib dan Isya.

Kemudian mengkomparasikan hasil ijtihad Qaul Jadid Imam Syafi’i
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tersebut, dengan hasil koreksi yang dikemukakan oleh Tono
Saksono terkait penentuan awal waktu Isya. Dari kedua pendapat
tersebut nantinya juga akan dicari kelebihan dan kekurangan
masing-masing, jika dibandingkan dengan kriteria Kemenag RI

yang digunakan hingga saat ini, didukung dengan pembuktian oleh

data Sky Quality Meter (SQM) yang didapatkan.

Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam penyusunan hasil
penelitian yang dilakukan oleh penulis ini terdiri lima bab. Bab pertama
yakni pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang teori-teori terkait waktu salat Isya, yaitu:
pengertian dan dasar hukum waktu salat, kajian fikih dan astronomi terkait
awal waktu Isya, serta kajian awal waktu Isya menurut Kemenag RI.

Bab ketiga menjadi pokok bahasan mengenai kajian fikih falak, yang
meliputi: kajian fikih awal waktu Isya Qau/ Jadid Imam Syafi’i, dan kriteria
awal waktu Isya menurut Tono Saksono.

Bab keempat berisi tentang hasil ijtihad Qaul/ Jadid Imam Syafi’i dan
kriteria Tono Saksono terkait awal waktu Isya, dan komparasi diantara

keduanya, yang juga dilandaskan pada perhitungan awal waktu Isya menurut
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Kemenag RI, dan grafik olah data pengamatan hasil rekaman Sky Quality
Meter (SQM).

Bab kelima berisi tentang penutup. Dalam bab ini penulis akan
memberikan kesimpulan dan saran terkait dengan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan.



BAB II
TEORI AWAL WAKTU SALAT ISYA

A. Pengertian dan Dasar Hukum Waktu Salat
Secara bahasa, salat (3.a)') berasal dari kata (8 — Jwa — Je) yang

bermakna doa.! Sedangkan menurut istilah, salat bermakna sebagai suatu
ibadah kepada Allah Swt. berupa perkataan dan perbuatan, dimulai dengan
takbiratulihram dan diakhiri salam, dengan syarat-syarat tertentu.? Jika
melihat pengertian dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), salat yaitu
rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah Swt., wajib dilakukan oleh
setiap muslim mukalaf, dengan syarat, rukun, dan bacaan tertentu, dimulai
dengan takbir dan diakhiri salam; doa kepada Allah.3

Bermakna doa, artinya salat merupakan salah satu media komunikasi
antara hamba dengan Sang Pencipta. Melihat pengertian doa menurut yang
disampaikan oleh Quraish Shihab, doa yaitu permohonan yang disampaikan
oleh seorang hamba kepada Tuhannya untuk segala kebaikan, baik bagi
dirinya sendiri maupun orang lain yang ia sebutkan dalam lantunan doanya,
disertai dengan rasa tunduk dan pengagungan kepada Allah Swt.* Tidak lagi

berhadapan dengan sesama makhluk ciptaan-Nya, melainkan langsung

1 Achmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 792.

2 Imam Baihaqi, “Analisis Sistem Perhitungan Awal Waktu Salat Thomas Djamaluddin”,
(Skripsi—UIN Walisongo, Semarang, 2017), 22.

3 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Luar Jaringan (Luring).

4 Mughnifar Ilham, “Pengertian Doa Menurut Agama Islam-Tujuan Berdoa&W aktu Mustajab”,
materibelajar.co.id/pengertian-doa-menurut-agama-islam/, diakses pada 10 Desember 2020.
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kepada Sang Pencipta, maka perlu dilakukan dengan segenap kerendahan
hati dan bersungguh-sungguh. Selaras dengan Q.S. al-Baqarah ayat 45, yang

berbunyi:

A 7 @ e & c - 2 s .~
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan

(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” (Q.S. al-
Bagarah ayat 45)°

Salat sebagai media pengingat kepada Allah Swt., dalam kondisi apa
pun. Karena hingga akhir hayat, kita yang hanya makhluk ciptaan, tidak
dapat terlepas dari membutuhkan Sang Pencipta Yang Agung, yang tiada
lain, Allah Swt. Tentu tidak etis, jika kita mengingat-Nya hanya saat kita

membutuhkan saja. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah ayat 239:

~ 2 oo 8 £ - Z _= g7 - >
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“Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau
berkendara. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah (salatlah),
sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu
ketahui.” (Q.S. al-Baqarah ayat 239)°

Ibadah salat yang wajib bagi seluruh umat muslim, merupakan suatu
hal yang harus dilaksanakan. Tidak diperkenankan meninggalkan salat
dengan sengaja dan tanpa alasan, kecuali yang telah ditentukan dalam
hukum Islam. Allah Swt. memeritahkan hamba-Nya untuk mendirikan salat,

sebagaimana dalam Q.S. al-Baqgarah ayat 43, yaitu:

5 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 7.
6 Ihid., 39.
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“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk.” (Q.S. al-Baqarah ayat 43)’

Terdapat lima waktu salat yang wajib dilaksanakan, yaitu: Zuhur,
Asar, Magrib, Isya, dan Subuh. Kelima waktu salat tersebut, memiliki waktu
pelaksanaannya masing-masing. Tidak sah hukumnya jika dilaksanakan tidak
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, kecuali dalam keadaan tertentu.

Seperti dalam cuplikan Q.S. an-Nisa’ ayat 103, berikut ini:

d
,’/r\{{ﬂ;/ - 2 8%% s o 2T Tg 7

“...Sungguh salat itu adalah kewajiban yang telah ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.” (Q.S. an-Nisa’ ayat 103)?

Berikut waktu-waktu pelaksanaan lima salat wajib tersebut:®
1. Zuhur, dimulai saat posisi Matahari berada tepat di atas kepala sedikit
condong ke arah Barat, sampai panjang bayangan suatu benda sama
dengan panjang benda itu sendiri.
2. Asar, sejak panjang bayangan suatu benda sama dengan panjang benda
itu sendiri, sampai saat tenggelamnya Matahari di ufuk Barat.
3. Magrib, ketika tenggelamnya Matahari, hingga hilangnya mega merah.
4. Isya, saat hilangnya mega merah, sampai terbitnya fajar sadik.
5. Subuh, sejak terbitnya fajar sadik, hingga terbitnya Matahari.
Alquran menjelaskan secara umum terkait dasar hukum waktu salat,

yang salah satunya termaktub dalam Q.S. Taha ayat 130, yang berbunyi:

" Ibid., 7.
8 Ibid., 95.
9 Ahmad Sarwat, Waktu Salat, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), 11-19.
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“Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum Matahari terbit, dan
sebelum terbenam; dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam dan
ujung siang hari, agar engkau merasa tenang.” (Q.S. Taha ayat 130)'°

Berikut terdapat hadis yang mempertegas dari Q.S. Taha ayat 130:
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Sufyan telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin
Fulan bin Abu Rabi’ah dari Hakim bin Hakim dari Nafi’ bin Jubair bin
Muth’im dari Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah saw. bersabda, ‘Jibril
‘alaihissalam telah mengimamiku di sisi Baitullah dua kali. Dia salat Zuhur
bersamaku tatkala matahari tergelincir (condong) ke barat sepanjang tali
sandal, kemudian salat Asar denganku tatkala panjang bayangan suatu benda
sama dengannya, lalu salat Magrib bersamaku tatkala orang yang berpuasa
berbuka, kemudian salat Isya bersamaku tatkala awan merah telah hilang,
dan salat Subuh bersamaku tatkala orang yang berpuasa dilarang makan dan
minum. Besok harinya, dia salat Zuhur bersamaku tatkala bayangan suatu
benda sama dengannya, lalu salat Asar bersamaku tatkala bayangan suatu
benda sepanjang dua kali benda itu, kemudian salat Magrib bersamaku
tatkala orang yang berpuasa berbuka, lalu salat Isya bersamaku hingga
sepertiga malam, dan salat Subuh bersamaku tatkala waktu pagi mulai
bercahaya. Kemudian Jibril menoleh kapadaku seraya berkata; ‘Wahai

10 L ajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Aplikasi Alquran Kemenag, 321.



26

Muhammad, inilah waktu salat para nabi sebelum kamu, dan jarak waktu
untuk salat adalah antara dua waktu ini.””!!

At-Tirmidzi mengatakan bahwa Muhammad (yaitu Ibnu Isma’il al-
Bukhari) mengatakan, riwayat paling sahih tentang waktu salat adalah hadis
dari Jabir.”!? Dalam kitab Nailul Autar karya Al-Imam Asy-Syaukani,
menyebutkan bahwa menurut Al-Bukhari, hadis yang paling sahih tentang
waktu-waktu salat, yaitu yang berbicara tentang Jibril yang menjadi imam

bagi Nabi Saw.!? Sebagaimana disebutkan dalam hadis berikut:
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11 H.R. Abu Daud, Kitab al-‘Alamiyah Nomor 332 Bab Waktu-Waktu Salat, Aplikasi Ensiklopedi
Hadis Kitab 9 Imam.

12 gyaikh Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, “Waktu-Waktu Salat”, https://almanhaj.or.id/1189-
waktu-waktu-salat.html, diakses pada tanggal 17 Mei 2020.

13 Ahmad Sarwat, Waktu Salat..., 9


https://almanhaj.or.id/1189-waktu-waktu-shalat.html
https://almanhaj.or.id/1189-waktu-waktu-shalat.html
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“Telah menceritakan kepada kami Hannad bin As Sari berkata; telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Abu Az Zinad dari
Abdurrahman bin Al Harits bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah dari Hakim bin
Hakim -yaitu Ibnu Abbad bin Hunaif- berkata; telah mengabarkan kepadaku
Nafi’ bin Jubair bin Muth’im berkata; telah mengabarkan kepadaku Ibnu
Abbas bahwa Nabi saw. bersabda; ‘Jibril ‘alaihissalam pernah mengimamiku
di sisi Ka’bah dua kali. Pertama kali, ia salat Zuhur ketika bayang-bayang
seperti tali sandal. Kemudian ia salat Asar ketika bayangan sesuatu seperti
benda aslinya. Kemudian salat Magrib ketika matahari terbenam dan orang-
orang yang berpuasa berbuka. Kemudian salat Isya ketika warna merah di
langit hilang. Setelah itu ia salat Subuh ketika fajar terbit dan makanan
menjadi haram bagi orang yang berpuasa. Pada kali kedua, ia salat Zuhur
bayangan sesuatu sebagaimana aslinya, persis untuk waktu salat Asar
kemarin. Lalu ia salat Asar ketika bayangan setiap sesuatu dua kali dari
benda aslinya. Kemudian ia salat Magrib sebagaimana waktu yang lalu, lalu
salat Isya yang akhir ketika telah berlalu sepertiga waktu malam. Kemudian
salat Subuh ketika matahari telah merekah menyinari bumi. Setelah itu Jibril
menoleh ke arahku seraya berkata, ‘Wahai Muhammad, ini adalah waktu
para nabi sebelummu, dan waktu salat adalah antara kedua waktu ini.”.”
Abu Isa berkata, “Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abu Huralrah,
Buraidah, Abu Musa, Abu Mas’ud Al Anshari, Abu Sa’id, Jabir, ‘Amru bin
Hazm, Al Bara dan Anas”. “Telah mengabarkan kepadaku Ahmad bin Musa
berkata; telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak berkata;
telah mengabarkan kepada kami Husain bin Ali bin Husain berkata; telah
mengabarkan kepadaku Wahb bin Kaisan dari Jabir bin Abdullah dari
Rasulullah saw., beliau bersabda, ‘Jibril mengimamiku...lalu ia menyebutkan
sebagaimana dalam hadis Ibnu Abbas secara makna. Dan ia tidak
menyebutkan dalam hadis tersebut, ‘Untuk waktu Asar seperti yang
kemarin.” Abu Isa berkata, ‘Hadis ini derajatnya hasan sahih garib. Dan
hadis Ibnu Abbas derajatnya hadis hasan sahih. Muhammad berkata,
‘Riwayat yang paling sahih dalam hal waktu salat adalah hadis Jabir dari
Nabi saw.” la berkata, ‘Hadis Jabir tentang waktu-waktu salat telah
diriwayatkan oleh ‘Atha bin Abu Rabah dan Amru bin Dinar dan Abu Az
Zubair dari Jabir bin Abdullah dari Nabi saw., seperti hadis Wahb bin kaisan,
dari Jabir, dari Nabi saw.”’!4

14 H.R. At-Tirmidzi, Kitab al-‘Alamiyah Nomor 138 Bab Waktu Salat dari Nabi saw., Aplikasi
Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.
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B. Kajian Fikih Awal Waktu Salat Isya

Secara umum, dalil-dalil syariat menyatakan bahwasannya waktu

Isya adalah ketika hilangnya shafag (3 ¢ Ge). Shatag atau mega

merupakan suatu fenomena alam yang terjadi setelah Matahari terbenam.
Selepas terbenam, maka Matahari akan bergerak semakin menjauhi ufuk,
sehingga menyebabkan intensitas persebaran sinar Matahari perlahan
menurun, kemudian berangsur menghilang.

Wilayah-wilayah di permukaan Bumi yang sudah tidak lagi terpapar
sinar Matahari, maka secara otomatis akan menjad gelap. Matahari semakin
bergeser terbenam bagi beberapa bagian wilayah permukaan Bumi, hingga
menyisakan efek terang di ufuk Barat, yang menjadi latar dari proses
terbenamnya Matahari. Efek tersebut membentuk citra mega (shafaq) yang
lambat laun semakin menurun, hingga akhirnya keadaan langit akan menjadi
benar-benar gelap. Ibnu Yunus mengatakan bahwa peristiwa yang menjadi
latar terbenamnya Matahari ini, ditandai oleh perubahan warna langit secara
bertahap. Mulanya berwarna kuning, jingga, lalu menjadi merah. Ketika
peralihan dari merah menjadi gelap, maka akan dibiaskan menjadi warna
putih dalam tempo yang sangat singkat. Oleh karena itu, dikenal adanya dua

shafaq, yaitu ahmar (merah) dan abyad (putih).!>

15 Abd. Salam, Illmu Falak Praktis, (Buku Perkuliahan Program S-1 Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya), 85.
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Berangkat dari hal ini, maka akan memunculkan pertanyaan,
manakah di antara keduanya yang dimaksudkan dalam penentuan awal
waktu Isya. Abu Yusuf dan Malik menyatakan bahwa yang dimaksud adalah
mega merah (shafag ahmar).

£ sliall E55 (g YT g sy (ol aads 48T a5
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“Manakala warna merah telah hilang, warna putih telah sirna, dan gelap

telah menyebar di ufuk, maka waktu Isya masuk dan waktu Magrib
berakhir.”1®

Abu Hanifah memaknainya dengan mega putih (shafag abyad) yang
muncul setelah mega merah (shafag ahmar). la menegaskan bahwa:
sLaall <35 a5 o pb E85 25 (YT G 43 55 Lol G 13y

“Bila warna putih telah hilang dan ufuk mulai gelap, maka waktu Magrib
berakhir dan masuklah waktu Isya.”!’

Imam Syafi’i dan Imam Maliki menyatakan bahwa waktu Isya
bermula sejak hilangnya shafag ahmar atau mega (berwarna) merah di langit.
Sedangkan Imam Hanafi menyatakan bahwa permulaan waktu Isya adalah
ketika telah hilangnya mega putih atau shafag abyad setelah mega merah.!®

Menurut Ibnu Yunus, cahaya putih yang disebut sebagai shafaq abyad
yaitu termasuk ke dalam proses peralihan dari mega merah menuju gelap,

bahkan hanya tampak sekilas dengan durasi yang sangat singkat, maka yang

16 |pid.

17 Ibid., 86.

18 Muhajir, “Awal Waktu Salat Telaah Fikih dan Sains”, Jurnal Studi Islam, Vol. 6 No. 1, (Juni,
2019), 43.
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menjadi kajian ilmu falak dalam segi kedudukan sudut ketinggian Matahari,

adalah cahaya merah yang tampak.!®

C. Kajian Astronomi Awal Waktu Salat Isya

Berbicara tentang ilmu astronomi, hadir sebagai pelengkap kajian
fikih dalam penentuan waktu-waktu ibadah umat Islam. Fenomena-
fenomena alam yang dijelaskan dalam kajian fikih akan dimaknai pula
berdasarkan kajian astronomi. Agar tercipta keselarasan di antara keduanya,
maka hadirlah kajian keilmuan yang disebut ilmu falak. Salah satu di
dalamnya adalah terkait dengan waktu salat.

Para ulama bersepakat bahwasannya waktu salat Isya yaitu ketika
hilangnya mega merah (shafaq ahmar) di ufuk Barat. Peristiwa ini dikenal
dengan istilah akhir senja astronomi (astronomical twilight). Secara
astronomi, apabila Matahari telah berada di bawah ufuk, maka tidak ada lagi
sinar langsung yang sampai ke permukaan Bumi, melainkan hanya cahaya
yang dipantulkan dan dibiaskan oleh partikel-partikel yang ada di udara,
sehingga dapat ditangkap oleh mata pengamat.??

Peristiwa pembiasan sinar Matahari oleh partikel-partikel udara ini
dikenal dengan istilah ¢twilight. Jika secara harfiah, dimaknai dengan “cahaya
di antara dua”, yaitu siang dan malam. 7wilight dalam bahasa Arab, dikenal

dengan shafaq. Sedangkan dalam ensiklopedi astronomi, pengertian twilight

19 Abd. Salam, llmu Falak..., 86.
20 Rizal Mubit, “Formulasi Waktu Salat Perspektif Fikih dan Sains”, Jurnal Nusantara Centre, 52.
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yaitu periode senja yang terjadi sebelum terbitnya Matahari dan setelah
terbenamnya Matahari ketika pencahayaan secara bertahap dari langit.?!

Adanya lapisan atmosfer juga berperan dalam proses pembiasan sinar
Matahari. Seandainya Bumi tidak memiliki lapisan atmosfer, maka langit
akan segera menjadi gelap sesaat setelah Matahari terbenam. Penghamburan
sinar Matahari oleh atmosfer Bumi, menyebabkan cahaya sampai kepada
pengamat sebelum terbit dan setelah terbenamnya Matahari.>?

Cahaya yang tersebar ini disebut senja. Langit akan menjadi lebih
gelap setelah Matahari terbenam, hingga semakin gelap sampai tidak ada
cahaya yang tersebar, sehingga tidak terlihat oleh mata pengamat.
Sebaliknya, cahaya pagi akan mulai terlihat di langit bahkan sebelum
Matahari bergerak terbit.?3

Secara astronomis, fwilight dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:>*

1. Civil twilight
Pada tahap ini, posisi Matahari berada antara 0° sampai 6° di
bawah ufuk (-6°). Benda-benda yang ada di lapangan terbuka masih
terlihat batas-batas bentuknya. Saat kondisi ini, cakrawala di permukaan

laut terlihat jelas meskipun tidak ada pencahayaan dari bulan.

2. Nautical twilight

21 Siti Muslifah, “Telaah Kritis Shafaqul Ah}mar dan Shafaqul Abyad}} Terhadap Akhir Magrib
dan Awal Isya”, Elfalaky: Jurnal llmu Falak, Vol. 1 No. 1, (2017), 31.

22 |hid.

23 |hid.

24 Abd Rachim, Ilmu Falak, (Yogyakarta: Liberti, 1983), 39.
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Ketika tahap ini, posisi Matahari berada antara 6° di bawah ufuk
(-6°) sampai 12° di bawah ufuk (-12°). Benda-benda di lapangan terbuka
terlihat samar-samar batas bentuknya. Keadaan alam mulai gelap, ufuk
di permukaan laut hampir tidak terlihat, sehingga tidak memungkinkan
menentukan ketinggian dengan mengacu kepada horizon.

3. Astronomical twilight

Saat ini, Matahari berada antara 12° di bawah ufuk (-12°) sampai
18° di bawah ufuk (-18°), sehingga permukaan bumi menjadi gelap.
Benda-benda di lapangan terbuka, sudah tidak terlihat batas bentuknya.
Pada waktu ini, semua bintang, baik yang bersinar terang maupun lemah
telah mulai tampak.

Diilustrasikan sebagai berikut:

---------
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Civil Twilign- 120
Nautical Twiligt < 18°

.

Twiligt

Gambar 2.1 lustrasi 7wilight/ Shatag>
Ketika Matahari mulai terbenam di ufuk Barat, yang ditandai dengan

titik B, maka jaraknya dari titik zenit (Z) adalah 90°, atau terletak di

25 Akh Mukkaram, llmu Falak, (Sidoarjo: Grafika Media, 2012), 59.
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ketinggian 0°. Kemudian, akan terus bergerak ke titik -6°, lalu -12°, hingga
mencapai posisi -18°. Hilangnya mega merah (shafaq ahmar), kiranya lebih
cocok dengan keadaan posisi Matahari berada di titik -18°. Karena ketika
Matahari masih berada di titik -12°, terlebih -6°, langit masih terlihat terang,
pertanda mega atau shafag masih terlihat. Artinya, awal waktu salat Isya
adalah ketika Matahari berada di ketinggian (/) -18° atau z Isya 108° di
mana 90° (jarak zenit ke horizon) ditambah 18.°2¢

Terkait kajian shafag, salat satu instrumen yang dapat digunakan
untuk mendukung teori astronomi dari fokus kajian ini adalah Sky Quality
Meter (SQM). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat kecerlangan
langit. Sistem kerja SQM ini adalah dengan cara mengukur seberapa banyak
cahaya yang masuk ke dalam sensornya, yang kemudian diubah ke dalam
satuan MPSAS (Magnitude per Square Arc Second). Data-data teknis yang
ditangkap adalah: tanggal, waktu, perckaman data, temperatur, jumlah
bintang yang masuk dalam FoV, frekuensi, dan nilai MPSAS.?’

Dari data-data yang didapatkan ini, nantinya akan dilakukan proses
olah data kembali hingga menampilkan hasil berupa grafik, untuk
memudahkan dalam memahaminya. Berikut hasil olah data SQAM, dengan
mengambil sampel data di tanggal 9 dan 10 Oktober 2020.
Mempertimbangkan  keadaan cuaca yang mendukung, sehingga

menghasilkan data SQM yang minim gangguan.

26 Akh Mukkaram, llmu Falak, (Sidoarjo: Grafika Media, 2012), 60.
27 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu Subuh dan Isya, (Jakarta: UHAMKA Press & LPP AIKA
UHAMKA, 2017), 57&60.
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Data lokasi:

Lokasi : Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

¢ :-7° 587207
A :114° 25317
24 Sisten Otomasi Observasi Fajar (S00F)-50M-Banyuwangd 1L #4904
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Gambar 2.2 Grafik Hasil Olah Data SQM (09 Oktober 2020)*®

Sistem Otomasi Observasi Fajar (SOOF)-SQM-Banyuwangi Serial #4904
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Gambar 2.3 Grafik Hasil Olah Data SQM (10 Oktober 2020)>°
Garis berwarna hijau yang ditunjukkan pada grafik hasil olah data

SQM di atas, menunjukkan grafik perubahan kecerlangan langit pada saat

28 Data oleh: Gus Ibnu Zahid Abdo EI-Moeid.
29 |pid.
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proses terbenamnya Matahari hingga menghilangnya mega merah (shafag),
guna mengetahui awal waktu Isya. Sedangkan garis yang berwarna biru,
menunjukkan perubahan kecerlangan langit saat munculnya fajar hingga
terbitnya Matahari untuk menentukan awal waktu Subuh. Semakin tinggi
garis yang ditunjukkan, menandakan bahwa tingkat kecerlangan langit
semakin menurun (gelap). Sebaliknya, semakin rendah garis yang
ditunjukkan, menandakan bahwa tingkat kecerlangan langit semakin
meningkat (terang).

Dalam penelitian ini, hasil olah data Sky Quality Meter (SQM) yang
disajikan di atas, akan digunakan sebagai salah satu acuan analisis dalam
komparasi awal waktu Isya menurut pendapat Imam Syafi’i khususnya yang
tertuang dalam Qaul/ Jadid, dengan koreksi yang dikemukakan oleh Tono

Saksono.

D. Teori Kemenag RI tentang Awal Waktu Salat Isya
Waktu Isya dimulai apabila telah hilangnya mega merah.3? Artinya,

keadaan langit telah benar-benar gelap. Tidak ada lagi sinar bahkan bias
cahaya Matahari oleh partikel-partikel udara, yang sampai ke permukaan
Bumi. Berikut data-data yang diperlukan dalam perhitungan awal waktu

salat Isya:

30 Kemenag RI, llmu Falak Praktik, (Jakarta: Sub Direktorat Pembinaan Syariah Dan Hisab
Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), 86.
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Nilai bujur (1), lintang (¢), dan tinggi tempat dari permukaan laut.
Bujur (A) dan lintang (¢) dapat diperoleh melalui peta, tabel, Global
Positioning System (GPS) dan lain-lain. Tinggi tempat dapat diperoleh
menggunakan bantuan altimeter atau GPS.3!

Deklinasi Matahari (8m) dan equation of time (e). Data deklinasi
Matahari dan equation of time (e), hendaknya diambil pada waktu yang
seharusnya, yaitu data jam 5 GMT.32

Tinggi Matahari (/4). Menurut kriteria Kemenag RI, ketentuan nilai
ketinggian Matahari adalah, sebagai berikut:33

a. fusae = Cotan ha= Tan [P + 8]+ 1

Sudut waktu Matahari (%) dengan menggunakan rumus:3*

Cos to=- Tan ¢ x Tan dm + Sin ho + Cos ¢ + Cos dm

Asar, Magrib dan Isya: % = + (positif)

Subuh, Terbit dan Duha ¢, = - (negatif)

Untuk mengubah waktu hakiki atau istiwa menjadi waktu daerah/WD

(WIB, WITA, WIT), maka rumus yang digunakan adalah:3>

1.
2.
3.
b. bmagrib =-1°
C. l]isya Gl -180
d.  Aswbun =-20°
4
Catatan:
5.
31 Ibid.
32 |pid.

33 Kemenag RI, Ephemeris Hisab Rukyat 2020, 421.
34 |bid., 422.
35 Kemenag RI, llmu Falak Praktik..., 87.
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WD = (MAd - &) + 15

A4 adalah bujur daerah, (WIB = 105°, WITA = 120°, dan WIT = 135°)

Ax adalah bujur tempat

6. Waktu kehati-hatian atau ikhtiyat, dengan cara sebagai berikut:3®

a. Bilangan detik berapa pun hendaknya dibulatkan menjadi satu
menit, kecuali untuk terbit, detik berapa pun harus di buang.

b. Hendaknya ditambahkan bilangan 2 menit, kecuali untuk terbit
kurangi 2 menit.

Berikut perhitungan menggunakan fomulasi oleh Kementerian
Agama Republik Indonesia,’” dengan mengambil sampel data di tanggal 9
dan 10 Oktober 2020. Menyesuaikan dengan data Sky Quality Meter (SQM)
yang dicantumkan dalam bab sebelumnya. Dalam penelitian ini, hasil
perhitungan yang didapatkan, akan digunakan sebagai salah satu acuan
analisis dalam komparasi awal waktu Isya menurut pendapat Imam Syafi’i
khususnya yang tertuang dalam Qaul Jadid, dengan koreksi yang
dikemukakan oleh Tono Saksono.

1. Awal waktu Isya 09 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

() =-7°5820”
Atempat =114°25" 31”7
Om =-6°32°35”
e =0°12" 527

36 Ibid.
37 Ibid., 90-91.



ho =-18°

Cos to = -Tan ¢ x Tandm + Sin ho + Cos ¢ + Cos dm

Cos t, = -Tan -7° 58’ 20" x Tan-6° 32° 35" + Sin-18° +
Cos-7° 58’20 + Cos-6° 32° 35>

to =109°16’ 38,4

to+15 =7°17 6,56

Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°12" 52>
=11°47 8>

KWD = (Adaerah — Atempat) + 15
=(105°-114°25317) =15
=-0°37"42,07"

Perhitungan:

Mer. Pas 11°47° 8>

to+ 15 7°17° 6,56 +
19°4° 14,56

KWD 0°37° 42,077+
18°26° 31,86
18°27°

Ikhtiyat 0°2° +

Waktu Isya 18°29° WIB
2.  Awal waktu Isya 10 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi
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[0) =-7° 5820”7

Atempat =114°25" 31>

dm =-6°55"16"

e =0°13" 08"

ho =-18°

Cos to =-Tan ¢ x Tan ém + Sin ho + Cos ¢ + Cos dm

Cos to = -Tan -7° 58’ 20”’ x Tan-6° 55’ 16 + Sin-18° +
Cos-7° 58’ 20" + Cos-6° 55’ 16’

lo =109° 20’ 56,7

to+15 =7°17 23,78

Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°13" 08>
=11°46" 52>

KWD = (Adaerah — Atempat) + 15
=(105°-114°2531") + 15
=-0°37"42,07"

Perhitungan:

Mer. Pas 11°46° 527

to+ 15 7°17° 23,778 +

19°4° 15,78

KWD -0°37 42,07 +

18°26° 33,71

39
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18°27°

Ikhtiyat 0°2’ +

Waktu Isya 18°29° WIB

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III

QAUL JADID IMAM SYAFI’'I DAN KRITERIA TONO SAKSONO

TENTANG PENENTUAN AWAL WAKTU ISYA

A. Qaul Jadid Imam Syafi’i

I.

Biografi Imam Syafi’i
Muhammad bin Idris atau yang kerap dikenal dengan Imam
Syafi’i. Beliau mendapatkan gelar Abu Abdillah. Orang Arab biasanya
akan menuliskan gelar sebelum nama aslinya, sehingga menjadi Abu
Abdillah Muhammad bin Idris. Beliau lahir pada bulan Rajab tahun 150
H pada pertengahan abad kedua, bertempat di Gaza, bagian Selatan
Palestina. Terdapat ahli sejarah yang menyebutkan bahwa beliau lahir di
Asqalan. Namun tidak ada perbedaan di antaranya, karena sebelumnya
Gaza bernama Asqgalan. Kampung halaman Imam Syafi’i yang
sebenarnya adalah di Mekah (Hijaz). Orang tua beliau datang ke Gaza
untuk suatu keperluan, kemudian tak lama setelah itu lahirlah Imam
Syafi’i. Sejarah mencatat bahwa terdapat dua kejadian penting yang
terjadi di sekitar waktu kelahiran Imam Syafi’i, yaitu:'
a. Saat Imam Syafi’i masih di dalam kandungan, ibunya bermimpi
bahwa terdapat sebuah bintang yang keluar dari perutnya yang
kemudian terus melambung tinggi, lalu pecah sehingga menerangi

sekitarnya. Ahli mimpi menafsirkan bahwa sang ibu akan

1 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’i, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1994),

13-14.

41
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melahirkan seorang anak yang ilmunya akan tersohor ke seluruh
jagat raya.

b. Sepanjang sejarah saat Imam Syafi’i berada dalam kandungan
hingga dilahirkan, telah meninggal dunia dua ulama besar yaitu,
Imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit (pembangun mazhab Hanafi)
di Baghdad (Irak), dan seorang AMufii Hijaz ketika itu, bernama
Imam Ibnu Jurej al Makky. Menurut ilmu filsafat, hal tersebut
merupakan pertanda bahwa anak yang hendak lahir nantinya akan
mewarisi atau menggantikan ilmu dan kepintaran orang yang baru
saja meninggal.

Garis nasab Imam Syafi’i bertemu dengan Rasulullah saw. di
moyang ke-9, yaitu: Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin
Syafi’i bin Saib bin Abu Yazid bin Hasyim bin Abdul Muthalib bin
Abdul Manaf bin Qushai. Di sisi lain, Abdul Manaf bin Qushai
merupakan moyang ke-4, jika dilihat dari nasab Rasulullah saw. Tidak
lama setelah kelahiran Imam Syafi’i, ayah beliau wafat. Beliau dibawa
kembali ke Mekah pada usia 2 tahun.?

Saat masih di usia kecil, Imam Syafi’i memiliki kecerdasan yang
mengagumkan serta kelihaian hafalan yang luar biasa. Beliau pernah
berkata: “Saat aku di Kuttab, aku mendengar guruku mengajar ayat-ayat
Alquran, maka aku langsung menghafalkan apabila ia mendiktekan

sesuatu. Belum selesai guruku membacakannya kepada kami, aku telah

2 M. Khoirul Anam, “Dasar-Dasar Istinbath Hukum Imam Syafi’i”, 4/ Ihda’ Jurnal Pendidikan
dan Pemikiran, Vol. 13 No. 1, (2018), 3-4.
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menghafal seluruh apa yang didiktekannya.” Ismail bin Yahya berkata
bahwa, “Saya pernah mendengar Imam Syafi’i, beliau berkata: ‘Saya
hafal Alquran ketika saya berusia 7 tahun, dan saya hafal kitab a/-
Muwata’ ketika saya berusia 10 tahun.”” Menurut Rabi’ bin Sulaiman,
bahwasanya beliau menjadi mufti ketika berusia 15 tahun, di samping
itu beliau sering menghidupkan waktu malamnya sampai akhir hayat
beliau. Imam Syafi’i sangat gemar mengembara, dengan tujuan
khususnya yakni untuk menuntut ilmu.’

Pada usia dua puluh tahun, Imam Syafi’i hijrah ke Madinah
untuk belajar ilmu fikih kepada Imam Malik. Pada tahun 184 H,
Khalifah Harun Al-Rasyid memerintahkan agar Imam Syafi’i
didatangkan ke Baghdad atas tuduhan menggulingkan pemerintahan,
bersama dengan sembilan orang lainnya. Namun atas bantuan
Muhammad Ibn al-Hasan Al-Syaibani, murid dan teman Imam Hanafi,
yang kemudian hari menjadi guru beliau, Imam Syafi’i dapat lepas dari
tuduhan itu. Tak lama berada di Baghdad, Imam Syafi’i kembali ke
Mekah beserta ilmu ahl/ rayu yang diperoleh dari Muhammad bin al-
Hasan al-Syaibani, bersinergi dengan ilmu ah/ Hijaz, yang didapatkan
dari Imam Malik.*

Selama kurang lebih 17 tahun ketika di Mekah, beliau
menyebarkan ilmu-ilmu agama kepada umat muslim yang datang ke

Mekah untuk melaksanakan ibadah haji. Suatu ketika Imam Syafi’i

3 Ibid.

4 Ibid., 4-5.
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mendengar kabar bahwa beberapa guru beliau yang berada di Irak
meninggal dunia, beliau pun bergegas mengunjungi Baghdad kembali.
Tidak lama berkunjung ke Irak, namun pada kesempatan ini beliau
mencetak sejarah baru dengan membentuk mazhab sendiri, yang dikenal
dengan Mazhab Syafi’i.’

Ketika menginjak usia 48 tahun, dan telah melewati masa belajar
selama 40 tahun, beliau memutuskan untuk berfatwa sendiri. Berbekal
dengan hafalan Alquran dan berpuluh ribu hadis, serta ilmu tafsir
Alquran dan makna hadis, juga pendapat ulama terdahulu. Beliau
berfatwa dengan lisan sesuai ijtihadnya (pendapat), lalu mengarang
kitab-kitab yang di dalamnya berisi tentang kumpulan ijtihadnya
tersebut. Pada awalnya, ketika di Irak beliau mengarang kitab “al-
Risalah’, yakni kitab usul fikih pertama di dunia. Terdapat dua jenis
ijtihad oleh Imam Syafi’i, yaitu: Qaul/l Qadim (Fatwa Lama), yang
merupakan kumpulan ijtihad beliau ketika berada di Baghdad (Irak), lalu
Qaul Jadid (Fatwa Baru), yaitu kumpulan ijtihad beliau setelah hijrah ke
Mesir pada bulan Syawal tahun 198 H. Kurang lebih selama 6 tahun
beliau mengembangkan mazhabnya di Mesir, baik berupa lisan maupun
tulisan. Kemudian beliau meninggal dunia di usia 54 tahun di Mesir

pada akhir bulan Rajab 204 H.¢

5 Siradjuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan..., 30.
6 Ibid., 31-34.
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2. Kajian Qaul Jadid Imam Syafi’i

Lahirnya kedua fatwa Imam Syafi’i, yakni Qaul/ Qadim dan Qaul
Jadid, salah satunya dilatarbelakangi oleh respon Imam Syafi’i terhadap
perkembangan zaman yang terjadi di daerah yang berbeda, dalam hal ini
Baghdad (Irak) dan Mesir. Perubahan fatwa Imam Syafi’i, tidak serta
merta lahir karena hasil ijtihad saja, melainkan sebagai kaidah ijtihad itu
sendiri. Artinya, adanya koreksi antara kajian usul fikih dengan kajian
fatwa mazhab. Hal ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk
melakukan pembaharuan hukum Islam yang telah disesuaikan dengan
keadaan, situasi, zaman dan kondisi masyarakat setempat.’

Munculnya Qaul Jadid (pendapat yang baru) dari Imam Syafi’i
dilatarbelakangi oleh adanya realitas dan masalah baru yang berbeda
dengan keadaan sebelumnya, yaitu ketika beliau berada di Baghdad.
Akhirnya, beliau menyesuaikan dengan realitas dan kondisi baru
tersebut dengan melakukan kajian ulang. Imam Syafi’i merupakan tokoh
yang dididik dengan berbagai aliran fikih selama perjalanan
keilmuannya. Sehingga beliau menyerap semua permasalahan dengan
mudah, dan sampai pada lahirnya pendapat baru pada hasil ijtihadnya.®

Salah satu faktor yang menjadi alasan munculnya Qaul Jadid
Imam Syafi’i tentang waktu Magrib adalah faktor geografis. Iklim

merupakan faktor yang cukup Dberpengaruh terhadap adanya

7 Lahaji dan Nova Effenty Muhammad, “Qaul Qadi>m dan Qaul Jadi>d Imam Syafi’i: Telaah
Faktor Sosiologisnya”, al- Mi>za>n, Vol. 11 No. 1, (Juni, 2015), 133.

8 Andi Dian Ramadhani Febrianti, “Analisis Sosiologi Hukum Islam Terhadap Qaul Qadi>m dan
Qaul Jadi>d (Studi Pemikiran Imam Syafi’i)”, (Skripsi—UIN Alaudin, Makassar, 2019), 93.
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pembaharuan hukum Islam dalam konteks faktor geografis. Secara
geografis, Mesir memiliki keadaan yang lebih subur dibandingkan
dengan Irak, terbukti dengan adanya sungai Nil yang selalu meluap,
sehingga air lebih mudah didapatkan. Berangkat dari hal tersebut, dalam
masalah yang berkaitan dengan air (iklim), seperti: taharah, wudu, salat
dalam keadaan tidak ada air, dan sebagainya, Imam Syafi’i
mengeluarkan fatwa yang berbeda.’

Imam Syafi’i berfatwa, baik dalam Qau/ Qadim atau Qaul Jadid,
bahwa awal waktu Isya, masuk setelah hilangnya mega merah. Namun
terkait dengan akhir waktu Magrib, merujuk kepada kitab A/ Umm Jilid
1 Halaman 92, di dalam Qau/ Jadid, Imam Syafi’i menyatakan
bahwasannya waktu Magrib hanya sebentar sejak terbenamnya
Matahari.'® Sehubungan dengan penentuan awal waktu salat Isya, maka
juga perlu diperhatikan terkait dengan akhir waktu Magrib, karena
waktu dari keduanya yang berurutan.

Dikutip dari kitab Fath al-Qorib al-Mujib, yang berbunyi:'!
sieaslogiss Sbplnliles A2 OxE shs dots s Lopdls.
G OB 13 s B3 iy o) R Ly Bl g S

“..Salat Magrib awal waktunya adalah terbenamnya Matahari (sedang
akhir waktunya) adalah setelah selesainya azan, berwudu, menutup

9 Lahaji dan Nova Effenty Muhammad, “Qaul Qadi>m dan Qaul Jadi>d..., 122-123,

10 [ahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab Syafi’i, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), 188.

11 Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Fath} al-Qori>b al-
Muji>b, (t.tp.: Alharomain Jaya Indonesia, t.t.), 16.



47

aurat, mendirikan salat (lima rakaat). Salat Isya awal waktunya adalah
apabila terbenamnya sinar merah...”

Namun, Fatwa ini pun masih menjadi perdebatan karena tidak
ditemukan adanya kesepakatan. Disebutkan oleh Lahmuddin Nasution
dalam bukunya yang berjudul “Pembaruan Hukum Islam dalam Mazhab
Syafi’i” bahwasannya dalil-dalil yang mendukung perbedaan di antara
masing-masing kedua Qaul Imam Syafi’i ini berkaitan erat. Namun yang
menjadi perbedaannya adalah tingkat kesahihannya. Ketika Imam
Syafi’i mengadakan kajian ulang terkait hal ini, beliau melihat bahwa
dalil-dalil yang mendasari Qaul/ Qadim kurang kuat dibanding dalil yang
digunakan pada Qaul Jadid, hingga beliau mengubah fatwanya. Ketika
tiba di Baghdad, Imam Syafi’i masih sependapat dengan gurunya, Imam
Malik, yang menyatakan bahwa waktu Magrib hanyalah singkat. Pada
akhir keberadaannya di Baghdad, sebelum bertolak ke Mesir,
pendapatnya berubah, menyatakan bahwa akhir waktu Magrib adalah
ketika hilangnya mega merah, hingga dijadikan sebagai Qaul/ Qadim.
Namun setelah berada di Mesir, beliau kembali pada pendapat
sebelumnya hingga dihimpun dalam kitabnya yang berjudul A/ Umm
dan Mukhtasar Mizan yang merupakan himpunan dari Qaul Jadid
(pendapat baru). Dalam penelitiannya, Lahmuddin Nasution menemukan
bahwa lebih banyak hadis yang mendukung Qau/ Qadim dan riwayatnya

pun lebih sahih. Sehingga selanjutnya, Qaul/ Qadim yang difatwakan.!?

12 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam..., 194-195.
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Pendapat lain mengatakan, meskipun waktu Magrib dan Isya
berurutan, namun bukan berarti pergantian waktu di antara keduanya
terletak di dalam satu waktu yang sama, seperti halnya akhir Zuhur dan
awal Asar. Namun, bisa jadi merupakan dua posisi waktu yang berbeda,
layaknya akhir Subuh dan awal Zuhur. Mengingat hadis Jabir yang

mengatakan bahwa:

,4/}

J..J\ 5138 ‘p: w&uﬁ
“Kami melakukan salat Magrib bersama Rasulullah saw. kemudian kami

keluar untuk berlomba memanah. Sampai tiba di perumahan bani
Salamah kami masih dapat melihat sasaran (mawaqi’ al-nabl).”'?

Dilihat dari redaksi hadis di atas, menggambarkan bahwa
keadaan akhir Magrib masih terdapat berkas cahaya. Ditandai dengan
kondisi anak panah yang masih dapat terlihat. Artinya, terdapat
kemungkinan bahwa akhir Magrib dan awal Isya tidak terletak pada satu
waktu yang sama. Pada akhirnya, disimpulkan bahwa akan lebih baik
jika tidak menunda-nunda dalam pelaksanaan ibadah salat. Sebagaimana

hadis Aisyah r.a.:!4

P

Say 15,85 s g e o3 s 9000 ol g adle dn Jo 0 G

o A

“Bahwa Nabi saw. berkata: ‘Umatku akan senantiasa pada sunahku
selama mereka menyegerakan salat Magrib.”” (H.R. Al-Baihaqi)

13 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al Umm Jilid 1, (Beirut-Lebanon: Da>r
al-Fikr, 1990) 92.
14 Lahmuddin Nasution, Pembaruan Hukum Islam..., 192.
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B. Kriteria Tono Saksono

1. Biografi Tono Saksono

Prof. Dr. Tono Saksono merupakan guru besar Program Studi
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Sekolah Pascasarjana Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA), Jakarta. Juga merupakan
ketua the Islamic Science Research Network (ISRN) UHAMKA, yang
didirikan pada April 2016. /SRN merupakan sebuah pusat penelitian
tentang integrasi sains Islam. Beliau juga menjabat sebagai ketua umum
Himpunan I[lmuwan Muhammadiyah (HIM). Tono Saksono lahir di
Cirebon, dan menyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya di kota
tersebut. Pada tahun 1979, beliau menyelesaikan pendidikan S1-nya di
Departemen Teknik Geodesi dan Geomatik Fakultas Teknik Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Kemudian pada tahun 1984,
menyelesaikan pendidikannya studi Magister di Department of Geodetic
Science, School of Earth Science, Ohio State University, USA. Lalu di
tahun 1988, mendapatkan gelar Ph.D dari Department of Civil,
Environmental & Geomatic Engineering, University Collage London,
Inggris. Pernah mengajar di Fakultas Teknik UGM di tahun 1994,
kemudian selama 14 tahun aktif sebagai profesional bidang Mapping
Science. Selama sekitar kurang lebih 7 tahun, sempat mengajar dan
meneliti di Universiti Tun Hussein Onn Malaysia (UTHM). Berbekal
pengalaman sebagai peneliti dan praktisi, Tono Saksono lebih tertarik

pada bidang integrasi sains Islam, hingga berhasil menuliskan karya
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tulisnya pada tahun 2014 ketika bertugas di Malaysia, berupa buku yang
berjudul: Pseudo Shariah Economy and Muslim’s Civilization Debt."3
Dalam penelitiannya yang mengevaluasi awal waktu salat Subuh
dan Isya, Tono Saksono bekerja sama dengan 6 orang anggota
Himpunan Ilmuwan Muhammadiyah (HIM) yang datang dari berbagai
keahlian. Tetapi, karena berbagai kesibukan dari masing-masing anggota
tim, maka Tono Saksono menuliskan sendiri hasil penelitian ini.
Penelitian yang diangkat tentang awal waktu Subuh dan Isya ini
bermuatan spiritual, namun dikaji dengan pendekatan sains dan syariah,
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki beliau. Dalam perjalanannya,
hasil penelitian sementara yang didapatkan, telah dipresentasikan dalam
beberapa forum ilmiah. Yang pertama adalah sebuah seminar nasional
bertema “Model Integrasi Sains-Islam: Evaluasi Awal Waktu Salat
Subuh menurut Sains dan Fikih” yang diselenggarakan pada tanggal 9
Mei 2017, bertempat di UHAMKA. Selain pertemuan ilmiah yang
bersifat terbuka, terdapat pula diskusi-diskusi yang bersifat lebih
tertutup berupa serangkaian Expert Meetings baik di lingkungan internal
UHAMKA, maupun berupa semacam laporan dengan Komisi
Pendidikan Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan Majelis Tarjih dan

Tajdid (MTT), Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta.'®

15 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu Subuh dan Isya, (Jakarta: UHAMKA Press & LPP AIKA
UHAMKA, 2017), 223.
16 lhid., 1-4.
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Tono Saksono menginginkan agar pemerintah khususnya
Kementerian Agama Republik Indonesia (Kemenag RI), melakukan
koreksi atas waktu salat Subuh dan Isya. Dengan alasan, sejak tahun
2016 sudah dilakukan penelitian tentang hasil koreksi atas 2 waktu salat
tersebut. Menurutnya, hasil yang diperoleh berstatus stabil dan highly
reliable. Pria kelahiran 5 Januari 1952 ini mengatakan bahwa, kehadiran
sinar fajar untuk menentukan awal waktu salat Subuh ternyata 80 menit
sebelum Matahari terbit (dip -20°). Maka menurut beliau, penetapan
waktu salat subuh harus segera dilakukan dikoreksi. Karena sebetulnya,
sinar matahari pagi baru dapat dideteksi 53 menit sebelum matahari
terbit (dip -13,3°). Demikian pula untuk awal waktu Isya, ketetapan
pemeritah atas awal waktu Isya, menghilangkan sinar shafag yang
terjadi 72 menit setelah Magrib (dip -18°). Penetapan ini harus dikoreksi
kembali, karena sinar shafag, telah habis sekitar 2 menit setelah Magrib
(dip -13,2°). Tono Saksono mengatakan bahwa hasil penelitian yang
dilakukan oleh [Islamic Science Research Network (ISRN) telah
sampaikan kepada Kemenag RI. Namun, hasil riset tersebut ditolak oleh
Badan Hisab Rukyat (BHR) Kemenag RI, dengan alasan data yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah data astronomi di Pulau

Jawa, yang kondisinya sudah terpolusi berat udara dan sinarnya.!”

17

Indopos.co.id., “Cerita Profesor Tono Saksono yang Meriset Waktu Salat”,

https://indopos.co.id/read/2019/05/29/176800/cerita-profesor-tono-saksono-yang-meriset-waktu-
salat/, diakses pada 16 Desember 2020.


https://indopos.co.id/read/2019/05/29/176800/cerita-profesor-tono-saksono-yang-meriset-waktu-salat/
https://indopos.co.id/read/2019/05/29/176800/cerita-profesor-tono-saksono-yang-meriset-waktu-salat/
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Dalam  suatu  kesempatan, voa-Islam.com mengadakan
serangkaian acara bersama PP Muhammadiyah di masjid Sudirman,
WTC Jakarta, bertema “Evaluasi Awal Waktu Subuh dan Isya”. Tono
Saksono yang merupakan peneliti di bidang sains, juga diundang untuk
hadir dalam acara ini. Beliau menjelaskan terkait data penelitian yang
didapatkan dengan sangat rinci. Hal yang menarik dalam penjelasannya
yaitu, Tono Saksono mengaku sudah menemui Majelis Ulama Indonesia
(MUI), bertujuan untuk mengenalkan hasil penelitiannya. Selain itu,
beliau juga mengaku sempat membicarakan terkait dengan hasil
penelitiannya kepada PP Muhammadiyah. Tema yang diangkat dalam
acara ini, merupakan bagian dari buku yang ditulis oleh beliau sendiri.
Alasan Tono Saksono tertarik dengan tema ini, adalah karena muatan
spiritual dari salat Subuh dan Isya berbeda dengan salat lainnya.'®

2. Kriteria awal waktu Isya Tono Saksono

Perbedaan lokasi, khususnya lintang tempat di permukaan Bumi,
dan waktu dalam setahun (#ime of year), akan memberikan efek pada
perubahan nilai dip. Sebuah situs astronomi terapan terpercaya dalam

lingkup internasional, www.timeanddate.com asal Norwegia, menulis:

“The lenght of twilight depends on latitude. Equatorial and tropical
regions tend to have shorter twilights than locations on higher
latitudes.”"?

18 \fpa-islam.com, “Indonesia Salat Subuh Terlalu Awal 26 Menit, Isya Lambat 26 Menit”,
https://www.voa-islam.com/read/tekno/2018/01/22/55577/prof-dr-tono-indonesia-sholat-subuh-
terlalu-awal-26-men it-isya-lambat/, diakses pada 16 Desember 2020.

19 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu..., 13.


http://www.timeanddate.com/
https://www.voa-islam.com/read/tekno/2018/01/22/55577/prof-dr-tono-indonesia-sholat-subuh-terlalu-awal-26-menit-isya-lambat/
https://www.voa-islam.com/read/tekno/2018/01/22/55577/prof-dr-tono-indonesia-sholat-subuh-terlalu-awal-26-menit-isya-lambat/
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“Panjang senja tergantung pada garis lintang. Daerah ekuator dan tropis
cenderung memiliki senja yang lebih pendek daripada lokasi di lintang
yang lebih tinggi.”

Dalam bukunya yang berjudul “Evaluasi Awal Waktu Subuh dan
Isya”, Tono Saksono mencantumkan tabel sudut depresi Matahari untuk
waktu Subuh dan Isya di dunia, yang dinilai bahwa adanya
ketidaksesuaian dengan teori yang dicantumkan sebelumnya.

Tabel 3.1 Sudut Depresi Matahari untuk Waktu Subuh dan Isya di

Dunia*
Sudut Depresi Matahari (Dip)
Negara/Kelompok Negara (derajat)

Fajar Isya
Islamic Society of North America (ISNA) 15 15
Muslim World League 18 17
Umm al-Qura University 18.5 22.5
Egyptian General Authority of Survey 19.5 17.5
University of Islamic Science, Karachi 18 18
Malaysia 20 18
Indonesia 20 18

Menurut Tono Saksono, tabel di atas memperlihatkan bahwasan
pemilihan nilai dip cenderung acak dan tanpa landasan sains. Namun,
mengingat kembali kepada teori sebelumnya bahwa daerah ekuator dan
tropis, atau yang terletak di lintang cenderung rendah memiliki waktu
senja lebih pendek dibandingkan daerah yang terletak di lintang yang
lebih tinggi, maka terlihat adanya ketidaksesuaian dalam data yang
dicantumkan dalam tabel tersebut. Untuk waktu Isya, tercantum bahwa
Indonesia justru menentukan rentang ¢wilight yang lebih lama, yaitu 72

menit dibanding Amerika Utara yang menentukan rentang t(wilight

20 |bid., 12.
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hanya 60 menit. Berangkat dari kondisi inilah tim peneliti ZSRN tertarik
untuk melakukan penelitian lebih mendalam.?!

Penelitian yang dilakukan ini didukung dengan menggunakan
alat Sky Quality Meter (SQM) dan All Sky Camera (ASC) untuk
mengonfirmasi hadirnya fajar dan menghilangnya shafag. Sky Quality
Meter (SQM) merupakan instrumen yang berguna untuk mengukur
tingkat kecerlangan langit. Sedangkan A/ Sky Camera (ASC) yaitu
kamera DSLR yang dilengkapi dengan fish-eye lens. Kamera jenis ini,
memungkinkan untuk memperoleh foto atau merekam tampilan kondisi
langit yang baik dalam sesaat.??

Cara kerja Sky Quality Meter (SQM) yaitu dengan mengukur
seberapa banyak cahaya yang masuk ke dalam sensornya, kemudian
dikonversikan ke dalam satuan Magnitude per Square Arc Second
(MPSAS) atau Magnitudo per Busur Kuadrat. Pengukuran MPSAS
merupakan sebuah basis pengukuran yang berskala logaritma, sehingga
perubahan besar yang terjadi pada kecerlangan langit akan tercatat
dengan perubahan numerik yang relatif kecil pada MPSAS datanya. Di
samping satuan MPSAS, terdapat ukuran statistik lain yang juga dapat
dihitung guna mengekspresikan seberapa akurat model matematika yang
digunakan, yaitu Root Mean Square Eror (RMSE).?3 Apabila hasil

sementara (/ntermediate resulf) yang diperoleh melalui beberapa metode

21 bid., 12-13.
22 bid., 57&64.
23 |bid., 59-60.
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yang memiliki tingkat akurasi yang berbeda, maka dilakukan
perhitungan kembali hingga menemukan hasil akhir atau Weighted
Arithmetic Mean/Weighted Mean. Perhitungan ini diperoleh dengan
terlebih dahulu memperhitungkan pembobotan atas hasil antaranya.?*

Selain data MPSAS, SQM juga merekam data lain yang bersifat
teknis maupun non-teknis. Data non-teknis dimuat dalam 37 baris
header, yakni: instrumen, nama pengamat, organisasi, lokasi tempat
pengamatan, posisi lintang, bujur dan elevasi pengamatan, zona waktu
lokal, pemilihan field of view (FoV) instrumen saat pengamatan, dan
lain sebagainya. Sedangkan data teknis, yaitu: tanggal, waktu
perekaman data, temperatur, jumlah bintang yang masuk dalam FoV,
frekuensi, dan nilai MPSAS.?>

Data yang didapatkan, kemudian diolah dengan menggunakan
fungsi polinomial untuk mendapatkan nilai atau titik ekstrem guna
mengetahui perubahan kecerlangan langit. Gambar grafik berikut
ditunjukkan sebagai contoh dalam menentukan titik ekstrem, guna
mengetahui masuknya waktu salat Isya, yaitu yang disebutkan saat

hilangnya mega merah.

24 1bid., 92-93.
25 |bid., 59-60.
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Gambar 3.1 Grafik Plot SQM Data*®

56

Dari grafik hasil olah data SQAM yang ditunjukkan, diketahui

bahwa Tono Saksono mengambil titik ekstrem ketika tepat terjadi titik

pembelokan

sebagai

ditunjukkan dengan arah panah yang tertera pada gambar.

tanda perubahan warna kecerlangan langit,

Berikut hasil penelitian dalam mengevaluasi awal waktu Isya

yang dilakukan di Depok, dengan total data yang diambil adalah 72 hari.

Tabel 3.2 Hasil dip Isya dan RMSE model polinomial untuk Maret-Juni

201777

Polinomial Der 3 | Polinomial Der 4 Total Twilight

Tanggal . o RMSE . o RMSE .o | Magrib
58 Dip ) | (apsasy | P2 ) | (mpsasy| PPO| (o)
15-3-17 11.96 0.04 11.66 0.03 11.76 43.9
17-3-17 9.94 0.03 9.98 0.03 9.96 37.2
28-4-17 14.85 0.17 13.51 0.10 13.82 53.0
29-4-17 15.05 0.13 13.83 0.07 14.09 54.1
5-5-17 10.07 0.15 9.45 0.14 9.73 37.7
12-5-17 11.30 0.13 11.31 0.12 11.30 44.2
13-5-17 13.06 0.31 12.35 0.26 12.64 49.5
14-5-17 12.56 0.6 12.61 0.11 12.59 49.4
16-5-17 9.92 0.15 9.30 0.14 9.58 37.7
17-5-17 11.26 0.21 10.58 0.10 10.70 42.2

26 1bid., 27.

27 |bid., 106.
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19-5-17 11.72 0.09 11.42 0.06 11.53 45.5
20-5-17 12.54 0.45 11.10 0.26 11.45 45.3
21-5-17 11.88 0.16 11.51 0.12 11.67 46.2
22-5-17 11.19 0.21 10.54 0.11 10.68 42.3
24-5-17 13.47 0.14 11.52 0.11 12.28 48.8
25-5-17 10.98 0.08 10.91 0.08 10.49 43.5
26-5-17 11.26 0.16 10.98 0.09 11.05 44.0
27-5-17 12.43 0.14 12.41 0.04 12.42 49.5
28-5-17 11.93 0.14 11.76 0.07 11.79 47.1
30-5-17 15.36 0.11 14.69 0.11 15.01 60.1
1-6-17 10.56 0.21 10.23 0.07 10.26 41.1
2-6-17 13.85 0.18 13.91 0.08 13.90 55.8
3-6-17 11.37 0.07 11.65 0.04 11.57 46.5
5-6-17 12.25 0.39 11.04 0.24 11.37 45.7
6-6-17 14.31 0.19 13.00 0.08 13.21 53.2
7-6-17 13.01 0.12 13.36 0.02 13.35 53.8
14-6-17 13.93 0.17 12.94 0.08 13.12 53.1
22-6-17 10.66 0.12 11.11 0.05 11.04 44.7
24-6-17 10.64 0.23 10.77 0.16 10.72 43.4
25-6-17 10.98 0.28 10.16 0.08 10.21 41.3
26-6-17 12.34 0.11 12.62 0.09 12.51 50.6
27-6-17 11.28 0.14 11.33 0.09 11.31 45.7
28-6-17 12.02 0.12 12.48 0.07 12.35 49.9
29-6-17 11.20 0.13 10.22 0.07 10.43 42.2
30-6-17 11.3836 0.15 10.10 0.09 10.43 42.1
Rata-Rata 0.16 0.10 11.74 | 46.57

Tabel 3.3 Hasil dip Isya dan RMSE model polinomial untuk Juli-
September 201778

Polinomial Der 3 | Polinomial Der 4 | Polinomial Der 5 mA | Total | T wilight

Tanggal Dip (° RMSE Dip (° RMSE Dip (° RMSE W=11| Dip(®) Magrib
PO | (mpsas)| PPO) | (mpsas)| PPO | (mpsas) PO (mat)
3-7-17 9.75 0.01 9.71 0.01 9.73 39.2
7-7-17 10.95 0.14 10.49 0.04 10.47 0.04 10.50 42.2
8-7-17 11.33 0.10 11.75 0.03 11.46 0.02 11.54 46.4
9-7-17 10.91 0.14 10.57 0.06 10.63 0.06 10.63 42.7
10-7-17 | 11.82 0.13 11.82 47.4
15-7-17 | 13.12 0.04 13.37 0.04 13.26 52.9
16-7-17 | 11.10 0.12 11.59 0.04 11.54 46.0
18-7-17 | 11.76 0.06 12.63 0.03 12.46 49.5
19-7-17 | 11.07 0.12 10.25 0.03 10.58 0.02 10.49 41.7
29-7-17 | 8.80 0.09 8.14 0.06 8.31 0.06 8.33 32.7
1-8-17 11.26 0.08 11.19 0.07 11.06 0.06 11.15 43.5
2-8-17 10.78 0.11 10.21 0.05 11.50 0.03 10.44 40.7
3-8-17 9.86 0.10 9.96 0.08 9.62 0.04 9.73 37.9
6-8-17 10.84 0.13 11.00 | 10.84 42.0

28 |bid., 107.
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7-8-17 11.40 0.10 11.88 0.02 11.85 45.9
13-8-17 | 10.19 0.17 10.04 0.09 10.08 38.7
15-8-17 9.10 0.13 8.39 0.11 10.97 0.07 10.07 38.6
16-8-17 8.64 0.11 9.41 0.06 9.24 353
17-8-17 | 11.05 0.08 10.92 0.04 10.99 0.04 10.97 41.9
18-8-17 | 11.56 0.09 11.76 0.08 11.67 44.5
19-8-17 10.49 0.05 10.28 0.04 10.37 39.5
20-8-17 | 12.13 0.08 13.20 0.02 13.12 49.9
21-8-17 | 11.48 0.15 11.56 0.10 10.92 0.09 11.24 42.7
23-8-17 | 11.04 0.17 10.34 0.04 10.15 0.03 10.23 38.8
24-8-17 | 11.28 0.14 10.89 0.08 10.99 41.6
27-8-17 13.89 0.09 13.92 0.02 13.91 52.5
28-8-17 | 14.86 0.01 14.86 56.0
4-9-17 11.66 0.07 13.51 0.05 13.51 50.7
9-9-17 11.48 0.10 10.86 0.06 11.01 41.2
10-9-17 9.85 0.03 9.74 0.03 9.79 36.6
11-9-17 10.86 10.86 40.6
15-9-17 14.01 0.06 15.51 0.05 14.84 554
28-9-17 10.84 0.07 10.45 0.03 10.52 39.3
Rata-Rata 0.10 0.06 11.26 43.47

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa koreksi
rata-rata ketinggian Matahari (dip) mengerucut pada angka -11,5° untuk
awal waktu Isya. Hasil dari penelitian yang dilakukan, menunjukkan
bahwa awal waktu Isya yang diterapkan di Indonesia agak terlambat.
Awalnya hal ini dianggap bukanlah sebagai permasalahan yang besar,
mengingat waktu Isya yang memiliki rentang waktu cukup panjang.
Namun, yang menjadi masalah adalah akhir waktu Magrib.
Dikhawatirkan, umat mengira bahwa waktu Magrib masih panjang,

padahal yang sebenarnya adalah sudah memasuki waktu Isya.?’

29 |bid., 104.




BAB IV
ANALISIS QAUL JADID IMAM SYAFI’I DAN KRITERIA
TONO SAKSONODALAMPENENTUAN AWAL WAKTU SALAT ISYA

A. Hasilljtihad QaulJadidImam Syafi’i dan Kriteria Tono Saksono dalam
Penentuan Awal Waktu Isya

Imam Syafi’i berijtihad terkait dengan awal waktu Isya adalah
setelah hilangnya mega atau sinar merah, yang tercantum dalam Qau/ Jadid-
nya (pendapat baru). Di bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa Tono
Saksono sempat mengkhawatirkan terkait dengan akhir waktu Magrib yang
terlaksana, mengingat beliau menyatakan bahwa waktu Isya yang berlaku di
Indonesia terlalu lambat. Diakui memang tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pelaksanaan salat Isya-nya mengingat waktu
pelaksanaannya yang cukup panjang, namun yang perlu diperhatikan kembali
adalah terkait dengan akhir pelaksanaan salat Magrib-nya. Karena rentang
waktu yang hanya sesaat, dikhawatirkan akan mempengaruhi anggapan
masyarakat bahwasannya masih ada waktu untuk melaksanakan salat
Magrib, sehingga mengakhirkan salatnya. Padahal yang sebenarnya telah
masuk ke dalam waktu pelaksanaan salat Isya.

Perlu ditinjau kembali kepada ijtihad Imam Syafi’i dalam kumpulan
Qaul Jadidnya terkait dengan akhir waktu Magrib. Beliau berijtihad
bahwasannya waktu Magrib hanyalah sejenak. Selama mencukupi untuk
memenuhi kegiatan untuk azan, berwudu, menutup aurat, dan salat lima

rakaat. Namun, belum adanya penelitian secara ilmiah terkait dengan ijtihad
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Imam Syafi’i, apakah setelah dilaksanakannya beberapa rangkaian kegiatan
tersebut, telah memasuki waktu Isya yang dimaksud, yaitu hilangnya mega
atau sinar merah.

Berikut perhitungan awal waktu Isya dengan menggunakan koreksi
ketinggian Matahari (dip) oleh Tono Saksono, yaitu -11,5°. Mengambil
sampel data di markaz Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi, pada tanggal 9
dan 10 Oktober 2020. Menyesuaikan dengan data Sky Quality Meter (SQM)
yang dicantumkan dalam bab sebelumnya.

1. Awal waktu Isya 09 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

¢ =-7°5820”

Atempat =114°25" 31>

Sm =-6° 32’ 35”7

e =0°12"52”

ho =-11,5°

Cos to = -Tan ¢ x Tan ém + Sin ho + Cos ¢ + Cos dm

Cos to = -Tan -7° 58’ 20"’ x Tan-6° 32’ 35 + Sin-11,5° +
Cos-7° 58’20 + Cos-6° 32’ 35
lo =102°37" 56,9
Lo+ 15 =6°50" 31,79
Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°12" 52~

=11°47 8”
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KWD = ()\tempat - Adaerah) +15
=(114° 2531 -105°) =15
=-0°3742,07"

Perhitungan:

Mer. Pas 11°47° 8>

to+15 6° 50’ 31,79’ +
18° 37 39,79

KWD -0°37 42,07 +
17°59° 57,72
18° 00’

Ikhtiyat 0°2 +

Waktu Isya 18° 02’ WIB
Awal waktu Isya 10 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

¢ =-7°5820”

Atempat =114°25"31”

Sm =-6°55"167

e =0°13" 08

ho =-11,5°

Cos to =-Tan ¢ x Tandm + Sin ho + Cos ¢ + CoS dm

Cos to = -Tan -7° 58’ 20" x Tan-6° 55’ 16> + Sin-11,5° +

Cos-7° 58”20 =+ Cos-6° 55’ 16>

to =102°41" 48,3
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to+15 =6°50"47,22”

Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°13" 08"
=11°46> 52>

KWD = (Adaerah — Atempat) + 15
=(105°-114°25"31") = 15
=-0°3742,07"

Perhitungan:

Mer. Pas 11°46> 527

to+ 15 6°50° 47,22” +
18°37° 39,227

KWD -0°37° 42,07 +
17°59° 57,15
18° 00’

Ikhtiyat 0°2’ +

Waktu Isya 18° 02’ WIB

Untuk mengetahui rentang antara waktu Magrib menuju Isya, maka
perlu untuk melihat terlebih dahulu pada hasil perhitungan waktu salat
Magrib. Berikut dipaparkan perhitungan waktu salat Magrib dengan
mengambil sampel data di markaz Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi,
pada tanggal 9 dan 10 Oktober 2020. Menyesuaikan dengan data Sky

Quality Meter (SQM) yang dicantumkan dalam bab sebelumnya.



Awal waktu Magrib 09 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

¢ =-7°5820”

Atempat =114°25 31"

dm =-6° 32’357

e =0°12" 52”7

ho =-1°

Cos t, =-Tan G x Tandm + Sin ho + Cos ¢ + CoS dm
Cos to = -Tan -7° 58’ 20" x Tan-6° 32’ 35" + Sin-1° +

Cos-7° 58’20 = Cos-6°32° 35>
lo =91°56’ 13,32
o+ 15 =6°07 44,89
Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°12" 527
=11°47 8
KWD = (Atempat — Adaerah) + 15
=(114° 25’31’ - 105°) + 15
=-0°37"42,07"
Perhitungan:
Mer. Pas 11°47° 8

to+ 15 6° 07 44,89 +

17° 54 52,89
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KWD 0°37° 42,077 +
17°17° 10,82”
17°17°

Ikhtiyat 0°2’ +

WaktuMagrib 17° 19° WIB
Awal waktu Magrib 10 Oktober 2020

Markaz = Pondok Sunan Kalijaga Banyuwangi

) =-7° 5820”7

Atempat =114°25 31"

dm =-6°55"16"

2 =0°13" 08~

ho =-1°

Cos t, =-Tan ¢ x Tandm + Sin ho + Cos ¢ + COS dm
Cos to = -Tan -7° 58’ 20”’ x Tan-6° 55’ 16’ + Sin-1° +

Cos-7° 58’ 20" + Cos-6° 55’ 16>
lo =91°59’ 29,54
Lo+ 15 =6°07 57,97
Mer. Pas =12°-¢
=12°-0°13" 08~
=11°46> 52
KWD = (Adaerah — Atempat) + 15
=(105°-114°2531") + 15

=-0°37"42,07"
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Perhitungan:

Mer. Pas 11°46° 527

to+ 15 6° 07 57,97 +
17°54° 49,97

KWD -0°37° 42,07 +
17°17° 07,9
b7 4

Ikhtiyat 0°2 +

WaktuMagrib 17° 19° WIB

Dari hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa awal Magrib
masuk pada pukul 17° 19° WIB. Sehingga, rentang antara waktu salat
Magrib menuju waktu salat Isya menggunakan kriteria Tono Saksono adalah

43 menit.

Komparasi Hasil Ijtihad QaulJadidImam Syafi’i dan Kriteria Tono Saksono
dalam Penentuan Awal Waktu Isya
1. Analisis perbandingan hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria

Tono Saksono dalam penentuan awal waktu salat Isya

Dalam analisis yang dilakukan, tidak dapat dipastikan apakah di
antara ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i dan kriteria Tono Saksono dalam
penentuan awal waktu salat Isya, memiliki pendapat yang sejalan atau
justru berbanding terbalik, karena belum adanya penelitian secara ilmiah

terkait dengan awal waktu salat Isya Qau/ Jadid Imam Syafi’i.
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Persamaan dari kedua pendapat tokoh ini yakni sama-sama
memaparkan penjelasannya dengan tidak menyertakan formulasi
perhitungan. Dari kedua pendapat tersebut, juga ditemukan adanya
beberapa perbedaan, yaitu sebagai berikut:

a. Hasil ijtihad Imam Syafi’i dijelaskan hanya berdasar pada zaman,
juga kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat, sehingga tidak
dapat dijelaskan secara sains. Sedangkan pendapat Tono Saksono
telah didasari dengan teori dan pembuktian secara sains, yaitu
dengan media Sky Quality Meter (SQM).

b. Hasil ijtihad Imam Syafi’i menyatakan bahwa akhir waktu Magrib
dan awal waktu Isya merupakan dua waktu yang berbeda.
Sedangkan Tono Saksono berpendapat bahwa akhir waktu Magrib
dan awal waktu Isya merupakan waktu yang sama, atau kata lainnya
berkaitan satu sama lain.

Berikut ringkasan hasil perhitungan waktu Isya menggunakan
kriteria Tono Saksono dan Kemenag RI sebagai kriteria acuan yang
disepakati saat ini, juga dipaparkan hasil perhitungan waktu Magrib
yang bertujuan untuk membandingkan rentang waktu Magrib-Isya di

antara kedua kriteria, dengan menggunakan sampel data di tanggal 9 dan

10 Oktober 2020.
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan dan Pengamatan Awal Waktu Isya
Awal Isya Awal Isya .
Tanggal (Tono Saksono) | (Kemenag RI) Awal Magrib
9 Oktober 2020 18.02 WIB 18.29 WIB 17.19 WIB
10 Oktober 2020 18.02 WIB 18.29 WIB 17.19 WIB
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Dari hasil perhitungan yang didapatkan, kriteria ketinggian
Matahari Tono Saksono dengan Kemenag RI memiliki perbedaan waktu
yang cukup signifikan yaitu 27 menit. Menurut kriteria Kemenag RI,
Magrib-Isya memiliki rentang waktu sekitar 70 menit atau. Sedangkan
menurut kriteria Tono Saksono, Magrib-Isya memiliki rentang waktu
hanya sekitar 43 menit. Kemudian dari hasil olah data SQM yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, grafik SQM menunjukkan hasil yang

cenderung pada kriteria Kemenag RI.

Analisis kelebihan dan kekurangan hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i

dan kriteria Tono Saksono dalam penentuan awal waktu salat Isya

a. Kelebihan dan kekurangan hasil ijtihad Qau/ Jadid Imam Syafi’i

Sebagian besar syariat Islam yang digunakan oleh ulama di
Indonesia, berlandaskan pada ijtihad Imam Syafi’i. Latar
belakangnya yang merupakan ulama fikih, merupakan salah satu
yang menyebabkan ijtihadnya cenderung melihat pada hukum atau
syariat Islam yang rata-rata telah diperbarui dan disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan kondisi masyarakat. Kelebihan dari
ijtihad Imam Syafi’i ini yaitu, menegaskan bahwa akan lebih baik
untuk tidak menunda-nunda dalam melaksanakan perintah Allah
Swt., khususnya dalam hal ini difokuskan pada waktu Magrib,
sehingga akan meminimalisir ketidaktepatan waktu salat Isya yang
sedang banyak diperdebatkan, terutama di wilayah Indonesia.

Sedangkan kekurangan dari ijtihad Imam Syafi’i ini yaitu:
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1) Tidak adanya penjelasan secara ilmiah terkait estimasi waktu
terkait serangkaian kegiatan (azan, menutup aurat, dan salat
lima rakaat) yang dimaksud sebagai rentang waktu pelaksanaan
waktu Magrib. Karena masing-masing orang memiliki tingkat
kecepatan yang berbeda dalam pelaksanaannya. Maka, tidak
bisa dilakukan analisis lebih lanjut terkait hilangnya mega atau
sinar merah yang dimaksud sebagai awal waktu Isya. Dengan
kata lain, apakah akhir Magrib dan awal Isya merupakan satu
waktu, atau dua waktu yang berbeda.

2) Tidak difatwakan, karena sanad hadisnya dinilai kurang sahih.

Kelebihan dan kekurangan kriteria Tono Saksono

Latar belakangnya yang merupakan ilmuwan di bidang sains-
islam, dan pendidikan di bidang ilmu sosial, menyebabkan
penelitian yang dilakukan cenderung memiliki pembuktian secara
nyata namun juga tidak melupakan kepada syariat Islam. Kelebihan
dari kriteria ini yaitu, penelitian yang dilakukan untuk
mengeluarkan koreksi terhadap ketinggian Matahari awal waktu

Isya ini telah didukung dengan peralatan yang modern, sehingga

memberikan hasil yang lebih nyata, dengan menyesuaikan kondisi

alam. Namun juga ditemukan kekurangan dalam kriteria ini, di

antaranya:

1) Hanya menggunakan pembuktian dan logika secara sains, dan

kurang  mempertimbangkan  kepada  perhitungan yang
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seharusnya juga memperhatikan pada kaidah-kaidah falak.
Seperti pada penentuan titik ekstrem atau titik belok dalam
grafik olah data Sky Quality Meter (SQM), Tono Saksono
kurang lebih hanya mempertimbangkan pada kaidah astronomi.
Beliau mengartikan titik pembelokan tersebut dengan kurang
memperhatikan toleransi terhadap gangguan yang mungkin saja
terjadi, misalnya cuaca yang tiba-tiba menjadi berawan terlebih
yang terjadi secara konstan, yang tentunya akan mengganggu
data yang dihasilkan.

Tidak memberikan formulasi yang runtut, hanya terfokus pada
data dan proses olah data yang dihasilkan oleh media penelitian

yang digunakan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dipaparkan, dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu, sebagai berikut:

1.

Menurut Qaul Jadid Imam Syafi’i, waktu Magrib adalah selama
mencukupi untuk melaksanakan azan, wudu, menutup aurat, dan salat
lima rakaat. Kemudian masuk waktu Isya, yang masuk setelah hilangnya
mega atau sinar merah. Terhadap kriteria ketinggian Matahari awal
waktu Isya -18° oleh Kemenag RI, Tono Saksono memberikan
koreksinya yaitu -11,5°. Melakukan perhitungan dengan menggunakan
koreksi ketinggian Matahari oleh Tono Saksono, menghasilkan rentang
waktu antara Magrib dan Isya kurang lebih selama 43 menit. Dari kedua
pendapat, yaitu Qaul/ Jadid Imam Syafi’i dan Tono Saksono, belum
dapat dipastikan apakah kedua pendapat tersebut sejalan atau justru
berbanding terbalik, karena belum adanya penelitian secara ilmiah
terkait dengan awal waktu salat Isya Qau/ Jadid Imam Syafi’i.

Kriteria ketinggian Matahari Tono Saksono dengan Kemenag RI
memiliki perbedaan waktu yang cukup signifikan yaitu sekitar 27 menit.
Menurut kriteria Kemenag RI, Magrib dan Isya memiliki rentang waktu
sekitar 70 menit. Sedangkan menurut koreksi Tono Saksono, Magrib

dan Isya memiliki rentang waktu hanya sekitar 43 menit. Hasil uji Sky

70
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Quality Meter (SQM), dinilai lebih sesuai dengan perhitungan yang
menggunakan kriteria Kemenag RI, dan berbanding jauh jika
dibandingkan dengan koreksi Tono Saksono. Hal ini terjadi karena
adanya perbedaan dalam penentuan titik ekstrem, sebagai tanda
masuknya waktu Isya pada hasil olah data SQM yang didapatkan dengan

olah data penelitian yang telah dilakukan oleh Tono Saksono.

B. Saran

Seusai mengkaji terkait penentuan awal waktu Isya menurut Qaul/

Jadid Imam Syafi’i dan Tono Saksono, diberikan saran sebagai berikut:

I.

Bisa dilakukan kajian lebih lanjut terkait kesinambungan antara akhir
waktu Magrib dan awal waktu Isya Qau/ Jadid Imam Syafi’i, baik dari
segi penafsiran secara fikih maupun sains.

Dengan adanya perbedaan waktu yang cukup signifikan, pemerintah
atau khususnya ilmuwan falak perlu mempertimbangkan kembali terkait
masuknya awal waktu Isya, disertai dengan alasan yang tegas dan logis

agar tidak menjadi kebingungan bagi masyarakat umum.
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